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ABSTRAK

Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia, khususnya di Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta, menunjukkan peningkatan jumlah wisatawan yang signifikan dari
tahun ke tahun. Salah satu destinasi wisata yang mengalami perkembangan pesat adalah
HeHa Forest, yang memadukan konsep wisata alam, restoran, Spot foto Instagramable,
playground, dan mini zoo. Tingginya aktivitas wisatawan di media digital seperti Google
Maps dan Instagram menghasilkan berbagai ulasan yang mencerminkan persepsi serta
pengalaman pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi topik utama
ulasan wisatawan, menganalisis kecenderungan sentimen pengunjung, menentukan
prioritas aspek layanan yang perlu diperbaiki, serta memberikan rekomendasi strategi
pengembangan wisata pada HeHa Forest. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi web scraping untuk pengumpulan data ulasan dari Google Maps dan Instagram
periode 2023 hingga Februari 2026, text mining sebagai tahap pre-processing data,
analisis sentimen menggunakan InSet Lexicon, topic modelling menggunakan Latent
Dirichlet Allocation (LDA), serta metode Technique for Order Preference by Similarity
to Ideal Solution (TOPSIS) untuk menentukan prioritas perbaikan layanan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa topik utama yang paling sering dibahas wisatawan
meliputi fasilitas, harga, pelayanan, makanan, Spot foto, dan pengalaman wisata secara
keseluruhan. Analisis sentimen menunjukkan bahwa pada Google Maps topik 4 memiliki
nilai sentimen tertinggi sebesar 1,302, sedangkan pada Instagram topik 1 memiliki nilai
sentimen tertinggi sebesar 0,07059. Hasil perhitungan TOPSIS menunjukkan bahwa pada
Google Maps, topik 3 yang merupakan Spot Foto Menarik terpilih sebagai prioritas utama
perbaikan dengan nilai preferensi sebesar 0,77952, sedangkan pada Instagram topik 7
yang merupakan Biaya Aktivitas Keluarga menjadi prioritas utama dengan nilai
preferensi sebesar 0,81089. Penelitian ini menghasilkan rekomendasi strategi
pengembangan layanan yang dapat digunakan pengelola HeHa Forest untuk
meningkatkan kualitas layanan, kepuasan pengunjung, serta daya saing destinasi wisata
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, [nSet Lexicon, Latent Dirichlet Allocation, TOPSIS,
HeHa Forest .
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pariwisata telah berkembang pesat selama beberapa tahun terakhir dan terbukti
menjadi salah satu industri paling populer di dunia. Pendapatan sektor ini diproyeksikan
mencapai US$854,80 miliar pada tahun 2023, dengan tingkat pertumbuhan tahunan
sebesar 4,41% dari 2023 hingga 2027, dan menciptakan volume pasar sebesar
US$1.016,00 miliar pada tahun 2027 (Hasibuan dkk., 2023). Menurut data resmi Badan
Pusat Statistik pada tahun 2020 hingga 2025, jumlah wisatawan mancanegara ke
Indonesia menunjukan peningkatan yang signifikan dari 12,1 juta pada tahun 2020 hingga
46,1 juta pada tahun 2025. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya sektor
pariwisata di Indonesia beberapa tahun terakhir walau terdapat penurunan pada tahun
2021 namun berhasil naik Kembali di tahun 2022. Tren peningkatan jumlah wisatawan

mancanegara ke Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1. 1.

Jumlah Wisatawan Mancanegara ke Indonesia
2020-2025
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Gambar 1. 1 Jumlah Wisatawan Mancanegara ke Indonesia
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2026)

Berdasarkan Gambar 1. 1, jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke
Indonesia menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa daya tarik destinasi wisata di Indonesia terus mengalami
peningkatan. Salah satu daerah tujuan wisata yang turut mengalami peningkatan

kunjungan adalah Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikenal sebagai salah satu destinasi



wisata unggulan di Indonesia. Perkembangan jumlah wisatawan di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 1. 2.

Jumlah Wisatawan Nusantara D. |. Yogyakarta
2020 - 2025
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Gambar 1. 2 Jumlah Wisatawan Nusantara D. 1. Yogyakarta
Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta, 2026)

Berdasarkan Gambar 1. 2, jumlah wisatawan nusantara di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta mengalami peningkatan dari 19,5 juta kunjungan pada tahun 2020 menjadi
40,5 juta kunjungan pada tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa minat
masyarakat untuk berkunjung ke berbagai destinasi wisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta terus meningkat. Namun, peningkatan tersebut tidak terjadi secara merata
pada seluruh kabupaten dan kota. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi distribusi

kunjungan wisatawan pada masing-masing wilayah yang disajikan pada Gambar 1. 3.



Jumlah Wisatawan Nusantara D. I. Yogyakarta pada
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Gambar 1. 3 Jumlah Wisatawan Nusantara D. 1. Yogyakarta pada Kabupaten atau Kota

2020 - 2025

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta, 2026)
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Gambar 1. 4 Jumlah Wisatawan Nusantara D. I. Yogyakarta pada Kabupaten atau Kota

2020 - 2025

Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi DI Yogyakarta, 2026)

Data pada Gambar 1.3 dan Gambar 1.4 menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang

berkunjung ke Kabupaten Sleman meningkat dari tahun 2020 hingga 2025 sehingga

Kabupaten Sleman menjadi kabupaten dengan jumlah kunjungan wisatawan tertinggi,

yaitu mencapai 58 juta kunjungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten

Sleman memiliki daya tarik wisata yang lebih tinggi dibandingkan kabupaten dan kota



lain di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta. Banyaknya jumlah kunjungan tersebut juga
mendorong munculnya berbagai destinasi wisata baru maupun pengembangan destinasi
yang telah ada. Salah satu destinasi yang berkembang dan memiliki popularitas tinggi
adalah HeHa Forest.

HeHa Forest dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu destinasi
wisata di Kabupaten Sleman yang memiliki popularitas tinggi di media sosial dan
platform digital, seperti Google Maps dan Instagram. Destinasi ini tidak hanya
menawarkan wisata alam, tetapi juga menggabungkan konsep restoran, spot foto
instagramable, playground, dan mini zoo sehingga menghasilkan beragam opini dari
pengunjung. Keberagaman opini tersebut menunjukkan bahwa HeHa Forest memiliki
berbagai faktor yang memengaruhi pengalaman pengunjung, baik berupa kelebihan
maupun kekurangan. Oleh karena itu, pendekatan SWOT digunakan sebagai gambaran
awal untuk mengidentifikasi kondisi internal dan eksternal HeHa Forest.

Tabel 1. 1 SWOT

Aspek Penjelasan

Memiliki konsep wisata alam yang dipadukan dengan restoran, Spot
Strengths  foto Instagramable, playground, dan mini zoo sehingga menarik minat

wisatawan, khususnya generasi muda dan pengguna media sosial.

Terdapat gap antara ekspektasi dan pengalaman pengunjung yang
Weaknesses memunculkan berbagai opini negatif terhadap layanan, fasilitas, harga,

maupun pengalaman wisata.

Tingginya pertumbuhan sektor pariwisata di Yogyakarta dan Kabupaten

Opportunities Sleman membuka peluang peningkatan jumlah wisatawan serta
pengembangan kualitas layanan berbasis opini digital pengunjung.

Penyebaran opini negatif di media sosial dan platform ulasan digital

Threats dapat mempengaruhi citra HeHa Forest serta keputusan calon

wisatawan untuk berkunjung.

Berdasarkan analisis pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa HeHa Forest memiliki daya
tarik wisata yang kuat, namun masih terdapat berbagai kritik dan keluhan yang
disampaikan pengunjung melalui media digital. Hasil analisis SWOT tersebut
memberikan gambaran umum mengenai kondisi objek wisata, tetapi belum mampu

menunjukkan secara rinci permasalahan yang paling banyak dibahas maupun aspek yang



perlu diprioritaskan untuk diperbaiki. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut
terhadap opini pengunjung menggunakan metode LDA, analisis sentimen, dan TOPSIS
untuk mengidentifikasi topik pembahasan, mengetahui kecenderungan sentimen, serta
menentukan prioritas perbaikan layanan.

HeHa Forest merupakan salah satu destinasi wisata baru yang hadir setelah
pengembangan HeHa Sky View dan HeHa Ocean View. Destinasi ini mengusung konsep
restoran yang dipadukan dengan berbagai spot foto instagramable serta menawarkan
suasana alam yang sejuk dengan pepohonan yang rindang. HeHa Forest resmi dibuka
pada 17 April 2023 dan berlokasi di Jalan Kaliurang KM 22, Banteng, Hargobinangun,
Pakem, Yogyakarta. Sejak dibuka, destinasi ini berhasil menarik perhatian wisatawan,
khususnya wisatawan lokal. Selain menyajikan pemandangan alam, HeHa Forest juga
menyediakan berbagai fasilitas seperti Bunny Zone, restoran, food and beverage stall,
ruang pertemuan, dan souvenir shop. Daya tarik utama destinasi ini terletak pada konsep
wisata kekinian yang memadukan nuansa alam dengan berbagai spot foto yang sesuai
dengan tren media sosial (Dwi Ayunda, 2024). Beragam fasilitas dan konsep wisata
tersebut membentuk ekspektasi tertentu bagi pengunjung sebelum melakukan kunjungan.
Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap opini pengunjung untuk mengetahui apakah
pengalaman yang diperoleh telah sesuai dengan ekspektasi tersebut.

Analisis sentimen atau opinion mining pada sektor pariwisata merupakan pendekatan
yang digunakan untuk memahami opini, penilaian, sikap, dan emosi pengunjung terhadap
suatu destinasi wisata melalui data berbasis teks. Analisis sentimen memungkinkan
identifikasi kecenderungan opini menjadi positif, netral, maupun negatif sehingga dapat
digunakan untuk memproyeksikan persepsi masyarakat terhadap suatu objek wisata.
Namun, analisis sentimen hanya menunjukkan kecenderungan polaritas opini dan belum
mampu menjelaskan topik atau aspek yang sedang dibahas oleh pengunjung. Oleh karena
itu, diperlukan metode fopic modelling untuk mengelompokkan komentar berdasarkan
tema pembahasannya.

Topic modelling merupakan teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi tema
tersembunyi dari kumpulan data teks dalam jumlah besar. Teknik ini mampu mengenali
pola dan mengelompokkan dokumen berdasarkan topik yang memiliki kemunculan kata
yang serupa (Jeong, 2025). Salah satu pendekatan topic modelling yang banyak
digunakan adalah Latent Dirichlet Allocation (LDA). LDA merupakan metode yang

terbukti efektif dalam mengidentifikasi topik karena setiap topik direpresentasikan



sebagai kumpulan kata yang sering muncul secara bersamaan dalam keseluruhan
dokumen (Mayasari dkk., 2021). Selain mampu mengidentifikasi topik dominan, LDA
juga banyak dimanfaatkan untuk menganalisis tren penelitian maupun tema yang
berkembang (Husnul dkk., 2025). Meskipun demikian, hasil LDA hanya menghasilkan
kumpulan topik tanpa menunjukkan tingkat prioritas permasalahan yang perlu ditangani
terlebih dahulu. Oleh karena itu, diperlukan metode pengambilan keputusan, yaitu
TOPSIS, untuk menentukan prioritas aspek yang memerlukan perbaikan.

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
digunakan untuk menentukan prioritas aspek yang perlu diperbaiki berdasarkan hasil
analisis topik dan sentimen. Metode ini memilih alternatif terbaik berdasarkan kedekatan
terhadap solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Solusi ideal positif
merupakan alternatif yang memberikan nilai keuntungan (benefift) tertinggi dan biaya
(cost) terendah, sedangkan solusi ideal negatif merupakan alternatif dengan keuntungan
terendah dan biaya tertinggi. Dengan demikian, TOPSIS mampu memberikan urutan
prioritas permasalahan yang perlu menjadi fokus perbaikan sehingga proses pengambilan
keputusan menjadi lebih objektif (Kristina, 2018).

Setelah prioritas permasalahan diperoleh menggunakan TOPSIS, diperlukan suatu
pendekatan yang mampu mengembangkan alternatif solusi secara sistematis. Salah satu
teknik yang dapat digunakan adalah Lotus Blossom, yaitu teknik pengembangan ide yang
diawali dari satu permasalahan utama kemudian dikembangkan menjadi delapan gagasan
utama dan selanjutnya diperluas kembali menjadi ide-ide yang lebih spesifik. Pendekatan
ini membantu menghasilkan rekomendasi yang terstruktur melalui proses eksplorasi
berbagai kemungkinan solusi sehingga lebih mudah diterapkan dalam penyusunan
strategi perbaikan. Lotus Blossom telah banyak digunakan sebagai teknik berpikir kreatif
dan pemecahan masalah karena mampu mengorganisasi ide secara sistematis dan
mendorong munculnya solusi yang lebih komprehensif (Kleinpaul dkk., 2025).

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan HeHa Forest
berdasrkan opini dan persepsi yang ada dari pengunjung melalui pemanfaatan LDA dan
TOPSIS. Hasil dari penelitian inipun juga dapat dimanfaatkan bagi pemangku
kepentingan pariwisata agar dapat merancang strategi yang yang optimal dalam
pengembangan wisata yang berkelanjutan sehingga berdampak pada kepuasan

pengunjung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka didapatkan rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja topik utama yang muncul dalam ulasan pengunjung terhadap HeHa Forest?

2. Bagaimana kecenderungan sentimen pengunjung terhadap HeHa Forest berdasarkan
ulasan yang diberikan?

3. Bagaimana menentukan prioritas aspek layanan yang perlu ditingkatkan berdasarkan
hasil analisis topik dan sentimen?

4. Bagaimana rekomendasi strategi pengembangan wisata bagi pengelola HeHa Forest

berdasarkan prioritas permasalahan yang diperoleh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi topik utama yang muncul dalam ulasan pengunjung terhadap HeHa
Forest

2. Menganalisis kecenderungan sentimen pengunjung terhadap HeHa Forest berdasarkan
ulasan yang diberikan

3. Menentukan prioritas aspek layanan yang perlu ditingkatkan berdasarkan hasil analisis
topik dan sentiment

4. Merumuskan rekomendasi strategi pengembangan wisata bagi pengelola HeHa Forest

berdasarkan prioritas permasalahan yang diperoleh.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat dari adanya penelitian ini:
1. Bagi peneliti
a. Meningkatkan keterampilan dan wawasan peneliti terhadap penerapan konsep
analisis sentimen Latent Dirichlet Allocation (LDA), dan Technique For Orders
Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
b. Menambah wawasan tentang penerapan keilmuan dalam bidang Teknik Industri.
2. Bagi Universitas
a. Menjadi referensi tambahan bagi civitas akademika dalam pengembangan

penelitian yang berkaitan dengan analisis data dan pengambilan keputusan.



b. Mendukung pengembangan keilmuan di bidang Teknik Industri, khususnya dalam
penerapan analisis ulasan dan evaluasi layanan.
c. Mendorong pemanfaatan data digital sebagai sumber informasi dalam penelitian

akademik.

. Bagi HeHa Forest

a. Memberikan informasi mengenai persepsi dan pengalaman pengunjung
berdasarkan ulasan yang tersedia secara daring.

b. Menyediakan gambaran mengenai aspek layanan yang menjadi perhatian utama
pengunjung.

c. Memberikan rekomendasi prioritas perbaikan dan strategi pengembangan yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan

kualitas layanan dan daya tarik wisata.

1.5 Batasan Penelitian

Berikut ini merupakan batasan penelitian:

1.

Penelitian ini menggunakan data ulasan pengunjung yang diperoleh dari platform
Google Maps dan Instagram pada periode tahun 2023 hingga Februari 2026, dengan
objek penelitian difokuskan pada HeHa Forest yang berlokasi di Jalan Kaliurang,
Sleman, Yogyakarta.

. Penelitian ini berfokus pada analisis ulasan pengunjung untuk mengidentifikasi topik,

menganalisis sentimen, serta menentukan prioritas perbaikan layanan dan
rekomendasi strategi pengembangan, tanpa membahas aspek finansial maupun faktor

eksternal lainnya secara mendalam.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Literatur
2.1.1 Web Scrapping dalam Data Pariwisata
Penggunaan web scraping sebagai metode pengumpulan data wisata berbasis ulasan,
media sosial, dan jejak digital pengguna telah meningkat sebagai akibat dari
perkembangan platform digital. Blanco-Moreno dkk. (2024a) menemukan bahwa
scraping 27.088 unggahan Instagram dapat digunakan untuk menganalisis keterlibatan
destinasi wisata. Di sisi lain, Jiang dkk. (2025) menambang puluhan ribu ulasan wisata
untuk menilai elemen daya tarik buku perjalanan. Hasil ini menunjukkan bahwa scraping
web telah berkembang dari sekadar alat pengambilan data menjadi dasar penelitian
pariwisata berbasis data besar.

Metode serupa juga digunakan untuk mengevaluasi persepsi wisatawan dari platform
ulasan dalam hal destinasi alam dan ulasan pengunjung. Pada sisi lain, Ramdani &
Cahyana (2025) mengumpulkan 2.469 ulasan wisata budaya melalui scraping Google
Maps dan Twitter. Ini menunjukkan bahwa scraping berlaku untuk objek wisata yang
sangat bergantung pada persepsi publik, seperti HeHa Forest.

2.1.2 Analisis Sentimen dalam Penelitian Pariwisata

Analisis sentimen telah banyak digunakan untuk mengetahui bagaimana pengunjung
melihat layanan, pengalaman, dan fitur destinasi. Mensah dkk. (2025) menunjukkan
bahwa kepuasan wisatawan lintas destinasi Afrika dapat diukur melalui ulasan pengguna.
Pada sisi Bigne dkk. (2023) menunjukkan hubungan yang kuat antara isi ulasan pengguna
dan rating bintang pada destinasi wisata. Artinya, sentimen bukan hanya melabelkan hal-
hal yang baik atau buruk, tetapi juga membantu menjelaskan bagaimana pengalaman
wisata diterjemahkan ke dalam nilai numerik.

Metode ini juga semakin berkembang di tingkat nasional. Singgalen (2023)
menggunakan analisis sentimen pada ulasan Pulau Komodo dan Pulau Rinca di
TripAdvisor Wulan Sari dkk. (2023) membandingkan K-Nearest Neighbor (KNN) dan
Support Vector Machine (SVM) untuk ulasan wisata dan Sa’adah dkk. (2025)
menggunakan beberapa algoritma pembelajaran yang diawasi untuk mengidentifikasi

perbedaan pendapat wisatawan Indonesia dari ulasan Google Maps. Secara keseluruhan,
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studi-studi ini menegaskan bahwa analisis sentimen adalah teknik yang efektif untuk
mendapatkan suara wisatawan dari teks ulasan berbahasa Indonesia.

2.1.3 Topic Modelling Menggunakan Latent Dirichlet Allocation (LDA)

Riset pariwisata sering menggunakan LDA untuk menemukan tema utama dalam
kumpulan ulasan yang besar. Kirilenko & Stepchenkova (2025) membandingkan
teknologi topic modelling baru dengan LDA pada data khas pariwisata seperti review
titles, TripAdvisor, dan komentar online. Hasilnya menunjukkan bahwa LDA masih
merupakan dasar penting untuk ekstraksi topik pariwisata. Selain itu, Wu dkk. (2024)
melakukan peramalan permintaan hotel yang lebih akurat dengan menggabungkan LDA
dan sentimen. Ini menunjukkan bahwa informasi topik lebih bermanfaat daripada hanya
melihat polaritas opini.

Merawati dkk. (2021) telah menggabungkan analisis sentimen dan LDA untuk
pariwisata Lombok pada konteks nasional. Studi ini penting karena menunjukkan bahwa
ulasan wisata Indonesia dapat dilihat dari perspektif emosi dan tema diskusi, sehingga
pengelola dapat mengidentifikasi masalah yang paling umum.

2.1.4 Metode Pengambilan Keputusan TOPSIS

Dalam riset pariwisata, metode multikriteria seperti TOPSIS banyak digunakan untuk
mengubah temuan teks menjadi prioritas tindakan. Wang dkk. (2024) mengevaluasi
kualitas layanan budaya dan pariwisata Huizhou dengan entropy-weight TOPSIS,
sedangkan Akten (2025) menggunakan SWOT-TOPSIS untuk menilai strategi pariwisata
berkelanjutan. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa TOPSIS cocok ketika peneliti
perlu mengurutkan alternatif kuantitatif berdasarkan berbagai kriteria sekaligus.

Selain itu, penggunaan TOPSIS muncul dalam situasi yang lebih khusus. Suarez-Rojas
dkk. (2025) menggunakan fuzzy-hybrid TOPSIS untuk menjelaskan perilaku penonton
ikan paus, Chen dkk. (2024) menggunakan FAHP-fuzzy TOPSIS untuk rekomendasi
hotel, dan Wang dkk. (2024) menunjukkan bahwa metode TOPSIS dapat digunakan
untuk mengevaluasi kualitas layanan pariwisata secara kuantitatif berdasarkan berbagai
kriteria. Ini menunjukkan bahwa TOPSIS sangat fleksibel untuk digunakan pada tingkat
prioritas layanan dan strategi.

2.1.5 Integrasi Metode dalam Penelitian Wisata
Menurut arah penelitian terbaru, ada kecenderungan untuk mengintegrasikan metode Wu
dkk. (2024) menggunakan model topik dan analisis perasaan untuk memprediksi

permintaan hotel, sementara Jiang dkk. (2025) menggunakan review mining yang
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menggabungkan extraction topik dan analisis perasaan untuk mengukur elemen atraktif.
Integrasi seperti ini penting karena fopic modelling hanya menunjukkan topik diskusi,
sedangkan sentimen hanya menunjukkan kecenderungan pendapat.

Sebaliknya, penelitian TOPSIS menunjukkan bahwa hasil analisis yang sudah
terstruktur masih dapat digunakan sebagai dasar keputusan prioritas. Oleh karena itu, ada
ruang metodologis yang kuat untuk menghubungkan hasil topik, skor sentimen, dan
kemudian peringkat prioritas dalam satu alur analisis.

2.1.6 Research Gap dan Posisi Penelitian

Penelitian tentang pariwisata berbasis data ulasan daring telah berkembang berkat
penggunaan teknik scraping web untuk mengumpulkan data dari berbagai platform digital
serta penggunaan analisis sentimen dan fopic modelling untuk memahami persepsi
wisatawan (Blanco-Moreno dkk., 2024a; Jiang dkk., 2025; Kirilenko & Stepchenkova,
2025; Mensah dkk., 2025). Dalam evaluasi layanan pariwisata, teknik pengambilan
keputusan seperti TOPSIS juga telah digunakan untuk menentukan prioritas alternatif
berdasarkan berbagai kriteria (Akten, 2025; Wang dkk., 2024). Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian masih menggunakan metode ini secara terpisah, sehingga hasil
yang diperoleh cenderung bersifat parsial dalam memahami pendapat wisatawan dan
menentukan perbaikan layanan mana yang paling penting.

Selain itu, penelitian yang menggabungkan analisis sentimen dan fopic modelling
belum banyak berfokus pada menentukan prioritas perbaikan layanan secara operasional
dan hanya melakukan analisis eksploratif (Wu dkk., 2024). Selain itu, penggunaan data
ulasan online sebagai dasar pengambilan keputusan belum ideal, terutama ketika metode
pengambilan keputusan multikriteria digabungkan. Oleh karena itu, penelitian ini
menyarankan metode terintegrasi yang menggabungkan analisis sentimen berbasis /nSet
Lexicon, pembagian topik menggunakan LDA, dan metode TOPSIS ke dalam satu
kerangka analisis berbasis data ulasan yang menggunakan /nstagram dan Google Maps.
Diharapkan bahwa metode ini akan memungkinkan pengelola wisata HeHa Forest untuk
mendapatkan analisis yang lebih menyeluruh dan menetapkan langkah-langkah

kuantitatif untuk meningkatkan layanan mereka.



Tabel 2. 1 Posisi Penelitian
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Sumber Data (Jenis Data) Metode Objek
No Penulis Tradisional Online
(Wawancara/Survei) Review | Sentiment Analysis | LDA | TOPSIS
Platform
1 | Merawati dkk. (2021) v v Lombok
2 | Singgalen (2023) v v Komodo
3 | Wulan dkk. (2023) v v Wisata lokal
4 | Bigne dkk. (2023) v v Destinasi wisata
5 | Chen dkk. (2024) v v Sustainable tourism
6 | Wu dkk. (2024) v v v Hotel
7 | Wang dkk. (2024) v v Pariwisata budaya
8 | Blanco-Moreno dkk. (2024) v v v Destinasi wisata
9 | Kirilenko (2025) Hotel
10 | Suarez-Rojas dkk. (2025) Wisata bahari
11 | Akten (2025) v Pariwisata umum
12 | Jiang dkk. (2025) v v Library tourism
13 | Mensah dkk. (2025) v v Destinasi Afrika
14 | Ramdani (2025) v v v v Wisata budaya
15 | Miftahus Sa’adah dkk. (2025) v v Destinasi Indonesia
16 | Penelitian Ini v v v v HeHa Forest

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pariwisata

Salah satu sektor yang memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan

pembangunan sebuah wilayah adalah pariwisata, khususnya dalam hal meningkatkan

pendapatan dan menciptakan peluang kerja. Selain itu, pariwisata juga terkait dengan

aktivitas perjalanan, yang mencakup pengalaman dan interaksi pengunjung dengan lokasi

tersebut. Oleh karena itu, pengalaman pengunjung yang berkualitas tinggi merupakan

salah satu komponen penting dalam keberhasilan destinasi wisata (Mensah dkk., 2025)

Sekarang pariwisata tidak hanya dilihat sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai

pengalaman yang dipengaruhi oleh persepsi dan penilaian wisatawan; persepsi ini dapat

mencerminkan tingkat kepuasan wisatawan dan kualitas layanan yang diberikan oleh

pengelola destinasi. Oleh karena itu, memahami persepsi wisatawan sangat penting untuk

meningkatkan kualitas layanan dan daya saing destinasi wisata.
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2.2.2 Web Scraping

Web Scraping adalah metode pengambilan data otomatis dari halaman web untuk
mendapatkan informasi yang sangat besar yang dapat digunakan untuk proses analisis
lanjutan. Teknik ini memungkinkan pengumpulan data yang efektif tanpa harus dilakukan
secara manual, sehingga sangat relevan untuk penelitian yang memanfaatkan data digital
yang sangat besar (Blanco-Moreno dkk., 2024a).

Dalam industri pariwisata, web scraping digunakan untuk mengumpulkan data ulasan
pelanggan dari berbagai platform digital seperti media sosial, Google Maps, dan
TripAdvisor. Pengalaman dan persepsi wisatawan terhadap suatu destinasi biasanya
diwakili oleh teks ulasan, komentar, dan rating. Menurut Jiang dkk. (2025), teknik text
mining dapat digunakan untuk mengidentifikasi elemen daya tarik destinasi dari data
yang dikumpulkan dari platform ulasan.

Tetapi data yang dikumpulkan melalui web scraping biasanya tidak terstruktur dan
memerlukan proses pengolahan tambahan untuk dianalisis secara sistematis. Oleh karena
itu, metode web scraping digunakan sebagai tahap awal untuk mengumpulkan data ulasan
wisatawan dari Instagram dan Google Maps. Data ini kemudian akan diolah
menggunakan teknik fext mining, analisis sentimen, dan topic modelling untuk
menghasilkan informasi.

2.2.3 Text Mining

Text mining adalah teknik yang digunakan untuk mengekstraksi informasi dari data teks
yang tidak terstruktur menjadi informasi yang dapat dianalisis dan digunakan. Dalam
penelitian berbasis data ulasan daring, ini digunakan untuk mengolah teks ulasan
wisatawan untuk menemukan pola, kecenderungan, dan informasi penting yang
terkandung di dalamnya (Kirilenko, 2025). Karena data ulasan yang diperoleh dari
platform digital biasanya berbentuk teks bebas yang tidak dapat langsung dianalisis
secara kuantitatif, proses ini menjadi penting.

Untuk mempersiapkan data sebelum dianalisis lebih lanjut, text mining biasanya
melibatkan proses pre-processing seperti stopword removal dimana penghapusan kata
yang dianggap noise, selanjutnya pada tahap case folding dengan mengecilkan setiap
kata, dilanjut tahap tokenisasi dengan memisahkan setiap kata dengan tanda baca seperti
[sample], setelah hal tersebut dilanjut dengan filtering dengan menghilangkan tanda baca,
mention, dan emotikon, setelah itu dilanjut dengan proses stemmed tujuan dari tahap ini

adalah untuk menyatukan berbagai turunan kata yang memiliki dasar yang sama,
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sehingga dapat dianggap sebagai satu entitas dalam analisis, setelah melewati tahapan-
tahapan pada pre-processing, token-token tersebut disatukan Kembali menjadi sebuah
kalimat yang bertujuan untuk mempermudah proses lanjutan. Dalam industri pariwisata,
penggunaan text mining pada data ulasan on/ine dapat meningkatkan pemahaman tentang
pengalaman dan preferensi pengunjung (Wu dkk., 2024). Oleh karena itu, fext mining
digunakan sebagai tahap awal pengolahan data sebelum fopic modelling dan analisis
sentimen dilakukan untuk menghasilkan informasi yang lebih lengkap.

2.2.4 User Generated Content

Konten yang dihasilkan oleh pengguna pada platform digital, seperti ulasan, komentar,
rating, dan unggahan di media sosial, disebut User-Generated Content (UGC). Dalam
industri pariwisata, UGC sangat penting karena mencerminkan pengalaman dan persepsi
wisatawan secara langsung terhadap suatu destinasi (Mensah dkk., 2025). Konten yang
dibuat oleh pengguna biasanya spontan dan tidak terstruktur, sehingga lebih realistis
daripada data yang diperoleh melalui metode konvensional.

UGC banyak digunakan dalam penelitian pariwisata seiring dengan meningkatnya
penggunaan platform digital untuk menganalisis kepuasan, preferensi, dan pengalaman
wisatawan. Blanco-Moreno dkk. (2024a) menemukan bahwa interaksi pengguna di media
sosial dapat digunakan untuk mengetahui keterlibatan dan persepsi pengguna terhadap
destinasi wisata. Oleh karena itu, sebagai sumber data utama untuk penelitian ini, UGC
digunakan dari Google Maps dan Instagram. Data ini kemudian diolah menggunakan
teknik text mining, analisis sentimen, dan fopic modelling untuk mendapatkan informasi

yang lebih lengkap.

2.2.6 InSet Lexicon
InSet Lexicon, juga dikenal sebagai Indonesia Sentiment Lexicon, adalah kamus sentimen
yang dibuat khusus untuk bahasa Indonesia. [tu memberikan nilai polaritas terhadap kata-
kata yang memiliki makna baik positif maupun negatif. Metode analisis sentimen berbasis
leksikon memanfaatkan skor kamus kata untuk menentukan sentimen teks. Leksikon
lokal dapat menangkap fitur bahasa, konteks, dan variasi ekspresi yang tidak selalu dapat
diakomodasi oleh leksikon berbahasa Inggris, yang membuat penggunaan leksikon lokal
sangat penting (Kurniawan, 2018).

Untuk meningkatkan analisis sentimen pada teks berbahasa Indonesia, khususnya data
informal seperti ulasan dan komentar di media sosial, dibuat leksikon sentimen bahasa

Indonesia. Karena konteks lokal dan struktur bahasa, penggunaan leksikon khusus bahasa
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Indonesia dapat memberikan hasil klasifikasi sentimen yang lebih representatif, menurut
penelitian (Kurniawan, 2018).

Metode berbasis leksikon memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
pendekatan berbasis machine learning. Ini termasuk tidak memerlukan data latih berlabel,
lebih mudah digunakan, dan lebih efisien dalam pengolahan data. Selain itu, metode ini
lebih cocok untuk data ulasan wisata yang menggunakan bahasa sehari-hari dan tidak
terstruktur (Wulan dkk., 2023). Namun, pendekatan berbasis leksikon tidak dapat
memahami kalimat yang kompleks karena sarkasme atau ambiguitas makna.

Untuk melakukan analisis sentimen, ada sejumlah pendekatan yang dapat digunakan,
termasuk metode berbasis machine learning, metode berbasis leksikon, dan metode
hybrid. Setiap pendekatan memiliki karakteristik yang berbeda dalam menentukan
polaritas sentimen teks, sehingga diperlukan perbandingan antar pendekatan untuk
menentukan yang paling sesuai dengan data dan kebutuhan penelitian (Rahmaningtyas,
2017). Berikut merupakan tabel perbandingan metode analisis sentimen:

Tabel 2. 2 Tabel perbandingan metode analisis sentimen

Metod Bahasa Tanpa Data Cocok untuk Dapat Mengolah Kompleksitas
etode
Indonesia Training Ulasan Wisata Bahasa Informal Rendah

InSet

N v N N N
Lexicon
VADER X v N N
Hybrid N X N v X
Machine

N X N N X
Learning

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa /nSet Lexicon lebih cocok untuk analisis
sentimen pada data teks berbahasa Indonesia, terutama ulasan wisatawan yang tidak
terstruktur. Dibandingkan dengan metode berbasis machine learning yang memerlukan
data training, serta metode seperti VADER yang tidak dirancang untuk Bahasa Indonesia,
InSet Lexicon lebih efektif dan relevan dalam mengidentifikasi polaritas kata dalam
konteks lokal. Dalam penelitian ini, metode ini dianggap cukup untuk memberikan
gambaran umum tentang perasaan wisatawan, meskipun memiliki keterbatasan dalam
memahami konteks yang kompleks (Rahmaningtyas, 2017).

Dalam penelitian ini, /nSet Lexicon digunakan untuk mengidentifikasi polaritas
sentimen dari ulasan wisatawan terhadap destinasi HeHa Forest. Hasil analisis sentimen

ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk analisis lebih lanjut, yang melibatkan
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penggabungan dengan fopic modelling menggunakan LDA dan metode pengambilan
keputusan TOPSIS. Ini membuat hasil analisis menjadi lebih komprehensif.

2.2.5 Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah teknik fext mining yang digunakan untuk mengidentifikasi
opini, emosi, dan sikap yang terkandung dalam suatu teks. Dalam industri pariwisata,
analisis sentimen digunakan untuk memahami persepsi wisatawan terhadap suatu
destinasi berdasarkan ulasan yang diberikan di platform digital. Melalui analisis ini, teks
ulasan dapat dikategorikan ke dalam kategori tertentu, seperti positif, negatif, atau netral,
sehingga membantu memahami persepsi wisatawan terhadap destinasi (Mensah dkk.,
2025).

Dua pendekatan umum untuk analisis sentimen adalah berbasis machine learning dan
berbasis leksikon. Pendekatan pertama menggunakan data latih berlabel untuk
membangun model klasifikasi, sedangkan pendekatan kedua menggunakan kamus kata
yang memiliki nilai polaritas untuk mengidentifikasi sentimen teks. Kedua metode ini
telah banyak digunakan dalam penelitian pariwisata untuk menganalisis ulasan
wisatawan dan menemukan kecenderungan pendapat mereka tentang suatu destinasi
(Wulan dkk., 2023).

Dalam penelitian ini, analisis sentimen digunakan sebagai dasar untuk mengukur
kecenderungan opini wisatawan terhadap destinasi HeHa Forest berdasarkan data ulasan
yang diperoleh dari platform digital. Hasil dari analisis sentimen ini selanjutnya
digunakan sebagai bagian dari proses analisis lanjutan, khususnya ketika digabungkan
dengan metode topic modelling dan pengambilan keputusan untuk memberikan gambaran
yang lebih baik.

2.2.7 Topic Modelling

Topic modelling adalah teknik text mining yang digunakan untuk menemukan pola atau
topik tersembunyi dalam kumpulan ulasan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
menemukan struktur tematik dari data teks yang tidak terstruktur tanpa memerlukan label
awal, sehingga sangat relevan untuk analisis data ulasan wisatawan yang sangat beragam
(Kirilenko, 2025).

Topic modelling digunakan dalam industri pariwisata untuk menentukan topik utama
yang sering dibahas oleh wisatawan dalam ulasan mereka, seperti fasilitas, pelayanan,

harga, dan pengalaman secara keseluruhan. Wu dkk. (2024) mengatakan bahwa data



17

ulasan online dapat membantu kita memahami preferensi wisatawan dan faktor-faktor
yang memengaruhi kepuasan mereka dengan destinasi.

Topic modelling memiliki keunggulan dalam menghasilkan representasi topik yang
sistematis dan memungkinkan pengolahan data teks yang sangat besar. Oleh karena itu,
pendekatan ini dapat membantu pengelola destinasi wisata dalam menentukan aspek
penting dari pengalaman wisatawan yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, topik
modelling digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi topik utama dari ulasan
wisatawan. Topik-topik ini akan dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan metode
Latent Dirichlet Allocation (LDA).

2.2.8 Latent Dirichlet Allocation (LDA)

Latent Dirichlet Allocation (LDA) digunakan untuk menemukan topik tersembunyi
dalam kumpulan data teks atau ulasan, metode ini bekerja dengan melihat pola
kemunculan kata yang sering muncul secara bersamaan dalam ulasan. Dalam LDA, setiap
ulasan dapat memiliki lebih dari satu topik, tetapi setiap topik terdiri dari beberapa kata
yang saling terkait. Sehingga, LDA dapat membantu memecah ulasan wisatawan yang
tidak terstruktur menjadi beberapa topik utama yang lebih mudah dipahami dan dianalisis.
(Kirilenko, 2025).

Pada penelitian ini, LDA digunakan untuk mengidentifikasi topik utama yang muncul
dalam ulasan pengunjung HeHa Forest. Dengan cara ini, komentar dan ulasan
pengunjung dapat dikelompokkan berdasarkan pola kata dominan, seperti fasilitas, harga,
layanan, makanan, Spot foto, dan pengalaman wisata. Hasil pemodelan topik ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk proses interpretasi topik, analisis sentimen, dan
penentuan prioritas perbaikan layanan menggunakan TOPSIS.

LDA telah banyak digunakan dalam penelitian pariwisata untuk mengidentifikasi tema
utama dalam ulasan wisatawan, seperti kualitas layanan, fasilitas, dan pengalaman wisata.
Penelitian oleh Wu dkk. (2024) menggunakan LDA untuk mengidentifikasi topik utama
pada ulasan wisatawan terhadap destinasi wisata dan menghasilkan informasi terkait
opini pengunjung. Selain itu, penelitian oleh Kirilenko, (2025) ini menunjukkan bahwa
LDA dapat digunakan untuk mengelompokkan topik berdasarkan ulasan wisatawan.
Berikut meurpakan tabel perbandingan topic modelling:

Tabel 2. 3 Tabel perbandingan topic modelling

Metod Cocok untuk Data Tidak Mudah Menghasilkan Topik Cocok untuk Bahasa Coherence Score
etode
Terstruktur Diinterpretasikan Representatif Indonesia Lebih Baik
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LDA v v v v v
BERT
, v v v v X
opic

Dalam penelitian ini, Latent Dirichlet Allocation (LDA) dipilih karena mampu
mengelompokkan ulasan berdasarkan pola kemunculan kata yang sering muncul secara
bersamaan. Dengan metode ini, data ulasan yang tidak terstruktur dapat dibagi menjadi
beberapa topik utama sehingga lebih mudah dipahami dan dianalisis. LDA memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk mengidentifikasi keterkaitan antar kata dalam suatu
topik secara alami dibandingkan dengan metode seperti BERTopic, yang berbasis
clustering numerik. Namun, metode ini dapat dioptimalkan dengan skor coherence
sehingga menghasilkan jumlah topik yang sesuai dengan karakteristik data. Akibatnya,
metode ini dianggap lebih relevan untuk digunakan dalam penelitian ini (Tiwari dkk.,
2023).

Metode LDA digunakan untuk menentukan topik utama yang muncul dalam ulasan

wisatawan tentang destinasi HeHa Forest. Hasil pemodelan topik ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk pengolahan lebih lanjut, di mana hasil analisis sentimen
berbasis InSet Lexicon dan metode pengambilan keputusan TOPSIS digunakan. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menghasilkan analisis yang lebih menyeluruh dan berguna.
2.2.9 Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
Metode pengambilan keputusan multikriteria yang dikenal sebagai Technique for Order
Preference by Similarity to ldeal Solution (TOPSIS) digunakan untuk memilih alternatif
terbaik berdasarkan seberapa dekatnya dengan solusi ideal positif dan seberapa jauhnya
dari solusi ideal negatif. Metode TOPSIS pertama kali diperkenalkan oleh Hwang dan
Yoon pada tahun 1981 sebagai salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria
yang mempertimbangkan kedekatan terhadap solusi ideal positif dan negatif. Metode ini
juga banyak digunakan dalam berbagai industri, seperti pariwisata (Akten, 2025).

Konsep dasar TOPSIS adalah bahwa pilihan terbaik merupakan alternatif yang
memiliki jarak paling dekat dengan solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal
negatif. Solusi ideal positif merupakan kondisi terbaik untick setiap kriteria, sedangkan
solusi ideal negatif merupakan kondisi terburuk dari setiap kriteria. Dengan konsep
tersebut, TOPSIS mampu menghasilkan proses pengambilan keputusan yang lebih
objektif karena mempertimbangkan kedekatan setiap alternatif terhadap kedua solusi

ideal secara bersamaan (Akten, 2025). Hasil akhir metode TOPSIS berupa peringkat
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alternatif berdasarkan nilai kedekatan relatif (closeness coefficient), sehingga alternatif
dengan nilai preferensi tertinggi dipilih sebagai prioritas utama dalam pengambilan
keputusan (Mao dkk., 2021). Oleh karena itu, pada penelitian ini hanya menggunakan
satu topik prioritas pada setiap platform, yaitu topik dengan nilai preferensi TOPSIS
tertinggi, karena topik tersebut merepresentasikan alternatif yang paling layak
diprioritaskan untuk diperbaiki. Dalam penerapannya, metode TOPSIS dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut.

1. Normalisasi Matriks Keputusan

Berikut merupakan rumus Normalisasi Matriks:
X j

rij = 2.1
ij m X (2.1)

Keterangan:
r;j = nilai normalisasi
x;; = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j
m = jumlah alternatif
2. Pembentukan Matriks Normalisasi Terbobot
Berikut merupakan rumus pembentukan matriks normalisasi terbobot:
Vi = wij X1 (2.2)
Keterangan:
v;j = nilai terbobot
w; = bobot kriteria
3. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Negatif
Berikut merupakan rumus solusi ideal positif dan negative:
AT = (v],v5, ..., v (2.3)
A” = (v1,v3, ..., V) 2.4)
Keterangan:
v = max (v; ;) nilai solusi ideal positif pada kriteria ke-j
v; = min (v;;) nilai solusi ideal negatif pada kriteria ke-j
4. Menghitung Jarak Terhadap Solsui Ideal

Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai:
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n
D} = Z(yi-l-_:)’ij)z (2.5)
=1

Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:

D = Z(yi‘ — ¥ij)? (2.6)
j=1

Keterangan:
D}t = jarak alternatif ke-i terhadap solusi ideal positif

D~

; =jarak alternatif ke-i terhadap solusi ideal negatif

5. Menghitung Nilai Prefensi

Berikut merupakan rumus menghitung nilai prefensi:
C; = _D—l_+ (2.7)
D; + D;

Keterangan:

C; = nilai prefensi alternatif

Nilai C; berada pada rentang 0 hingga 1, dimana semakin besar nilai C;, maka

alternatif tersebut semakin mendekati solusi ideal dan menjadi prioritas yang lebih

baik (Akten, 2025).
2.2.10 Integrasi Metode
Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, penelitian ini menggunakan
pendekatan terintegrasi yang menggabungkan berbagai teknik analisis. Analisis dimulai
dengan data UGC yang dikumpulkan melalui web scraping dari platform seperti
Instagram dan Google Maps. Data ini kemudian diproses melalui teknik text mining
(Blanco-Moreno dkk., 2024a).

Selain itu, kecenderungan opini wisatawan ditentukan melalui analisis sentimen
berbasis InSet Lexicon. Di sisi lain, topik utama dalam ulasan ditentukan melalui metode
LDA (Kirilenko, 2025). Hasil dari kedua pendekatan ini kemudian digunakan sebagai
dasar untuk menggunakan metode TOPSIS untuk menentukan elemen apa yang harus
diperbaiki dengan prioritas tertinggi (Akten, 2025). Pendekatan ini memungkinkan

penelitian untuk menemukan topik dan pendapat serta membuat rekomendasi kuantitatif

untuk perbaikan layanan yang paling penting.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
Penelitian ini berfokus pada persepsi dan perasaan pengunjung terhadap destinasi wisata
HeHa Forest. Ulasan daring digunakan untuk menentukan topik utama dan menentukan

aspek layanan mana yang harus diperbaiki.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah ulasan atau opini pengguna tentang destinasi wisata HeHa
Forest yang dikumpulkan dari platform digital. HeHa Forest sendiri merupakan objek
wisata alam yang memadukan konsep restoran, playground, mini zoo, hingga Spot foto
yang instagramable. Ulasan yang dihasilkan dari gap antara ekspektasi dan realita ini
mencerminkan persepsi, pengalaman, dan penilaian wisatawan tentang berbagai aspek

layanan yang tersedia bagi mereka.

3.3 Jenis & Sumber Data

Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks ulasan wisatawan yang
diolah menjadi data kuantitatif melalui proses analisis. Data sekunder ini diperoleh dari
platform Google Maps dan Instagram dari tahun 2023 hingga Februari 2026, dan

dikumpulkan melalui teknik web scraping menggunakan Python.

3.4 Alur Penelitian

Berikut merupakan alur penelitian yang diterapkan pada penelitian ini:
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Gambar 3. 1 Alur penelitian

Alur penelitian dalam penelitian ini disusun secara sistematis untuk menggambarkan

tahapan yang dilakukan mulai dari tahap awal hingga menghasilkan rekomendasi.

Berdasarkan diagram alir penelitian, tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1.
2.

Mulai

Identifikasi Masalah

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi pada objek
penelitian, yaitu belum adanya analisis yang terstruktur tentang persepsi wisatawan
terhadap destinasi HeHa Forest berdasarkan data ulasan daring. Meskipun ulasan
wisatawan dapat dianalisis secara efektif, mereka belum digunakan secara efektif
dalam proses pengambilan keputusan berbasis data.

Perumusan Masalah

Selanjutnya, masalah yang telah ditemukan dirumuskan untuk menentukan fokus
penelitian. Mengidentifikasi sentimen wisatawan, menemukan topik utama ulasan
menggunakan metode LDA, dan menggunakan metode TOPSIS untuk menentukan
prioritas perbaikan layanan adalah masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menetapkan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Tujuannya adalah untuk menganalisis sentimen wisatawan, menemukan topik utama
yang dibahas dalam ulasan, dan secara kuantitatif menentukan aspek mana yang
paling penting untuk perbaikan layanan.

Kajian Literatur

Kajian literatur dilakukan untuk mendukung penelitian dengan teori dan metode

seperti fext mining, analisis sentimen berbasis leksikon, topic modelling
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menggunakan LDA, dan metode pengambilan keputusan TOPSIS. Tahap ini
bertujuan untuk memberikan dasar ilmiah untuk metode yang digunakan dalam
penelitian.
Batasan Penelitian
Tahap ini dilakukan untuk meningkatkan fokus penelitian. Penggunaan metode
analisis sentimen berbasis InSet Lexicon, topic modelling menggunakan LDA, dan
metode TOPSIS untuk menentukan prioritas perbaikan layanan termasuk
penggunaan data ulasan dari platform Instagram dan Google Maps dari tahun 2023
hingga Februari 2026.
Pengumpulan Data
Metode web scraping digunakan untuk mengumpulkan data ulasan wisatawan dari
Instagram dan Google Maps. Data yang dikumpulkan terdiri dari komentar, teks
ulasan, dan deskripsi pengalaman wisatawan tentang destinasi HeHa Forest. Proses
pengumpulan data dilakukan secara efisien menggunakan bahasa pemrograman
Python. Setelah data dikumpulkan, mereka kemudian disimpan dalam bentuk
kumpulan data yang akan digunakan dalam tahap analisis berikutnya.
Pre-processing Data
Proses pre-processing dilakukan untuk membersihkan dan menyiapkan data teks
untuk analisis. Data ulasan yang diperoleh dari proses scraping masih tidak
terstruktur dan mengandung suara, jadi perlu dilakukan beberapa tahapan berikut:
a. Translate
Translasi kata-kata dari Bahasa asal ke Bahasa inggris lalu dikembalikan ke
Bahasa Indonesia agar kata-kata tersebut menjadi dapat dipahami leksikon.
b. Stopword
Menghapus kata-kata yang tidak memiliki makna penting seperti “dan”, “yang”,
“di1”, dan lain-lain.
c. Case Folding
Mengubah seluruh huruf dalam teks menjadi huruf kecil untuk menyamakan
format penulisan
d. Tokenizing
Memecah teks menjadi unit kata atau token sehingga dapat diproses lebih lanjut.
e. Filtering

Penghapusan emotikon, simbol, mention (@nickname).
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f. Stemming
Megubah kata menjadi bentuk dasarnya menggunakan [ibrary Sastrawi,
misalnya “bermain” menjadi “main”.

Topic Modelling (LDA)

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi topik utama dalam ulasan wisatawan

berdasarkan distribusi kata. Tahapan LDA meliputi:

a.

Penentuan jumlah topik awal

Menentukan rentang jumlah topik yang akan diuji dalam proses pemodelan.
Perhitungan coherence score

Mengukur kualitas topik yang dihasilkan untuk setiap jumlah topik yang diuji.
Pemilihan jumlah topik optimal

Memilih jumlah dengan nilai coherence tertinggi dengan batas minimal 10 topik.
Pemodelan topik menggunakan LDA

Mengelompokkan kata ke dalam topik berdasarkan probabilitas kemunculan
kata.

Identifikasi kata kunci tiap topik

Menentukan kata-kata yang merepresentasikan masing-masing topik.
Interpretasi topik

Memberikan makna pada setiap topik sesuai dengan konteks penelitian.

10. Interpretasi Topik

11.

Kemudian, masalah yang dihasilkan dari metode LDA perlu pemberian makna pada

tiap topik. Untuk melakukan ini, kata kunci dari setiap topik diinterpretasikan dan

dihubungkan dengan kategori aspek yang sesuai. Tujuan dari langkah ini adalah

untuk membuat hasil fopic modelling lebih mudah untuk digunakan dalam analisis

lanjutan yang lebih terorganisir. Hasil dari topik tersebut juga bertujuan sebagai

alternatif TOPSIS

Analisis Sentimen (/nSet Lexicon)

Analisis sentimen dilakukan setelah hasil topik diinterpretasi, sehingga nilai

sentimen dapat dihitung berdasarkan masing-masing aspek yang telah diidentifikasi.

Tahapan analisis sentimen adalah sebagai berikut:

a.

Pencocokan kata dengan kamus leksikon
Setiap kata dalam ulasan dibandingkan dengan kamus InSet Lexicon untuk

menentukan polaritasnya.
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Perhitungan jumlah kata positif dan negatif
Kata yang termasuk kategori positif dan negatif dihitung berdasarkan hasil
pencocokan.

Perhitungan sentiment score
Sentiment Score = z Kata Positif — z Kata Negatif (3.1

Klasifikasi sentimen
Nilai yang dihasilkan digunakan untuk mengelompokkan sentimen menjadi

positif, negatif, atau netral pada masing-masing aspek.

12. Perhitungan TOPSIS

Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan prioritas aspek layanan yang perlu

diperbaiki berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Tahapan dalam metode TOPSIS

sebagai berikut:

a.

Penyusunan matriks Keputusan

Matriks disusun berdasarkan alternatif yang berupa hasil interpretasi dan kriteria
(sentiment score dan frekuensi topik).

Normalisasi matriks Keputusan

Berikut merupakan rumus perhitungan normalisasi matriks keputusan sesuai

dengan persamaan 2.1:
xl-j

Tij = 2.1
N :szz] @D

Pembobotan matriks normalisasi
Berikut merupakan rumus pada pembobotan matriks normalisasi sesuai dengan
persamaan 2.2:

Vi = Wi X 15 (2.2)
Penentuan solusi ideal positif dan negatif
Solusi ideal positif diperoleh dari nilai maksimum, sedangkan solusi ideal
negatif diperoleh dari nilai minimum untuk kriteria keuntungan.
Perhitungan jarak terhadap solusi ideal
Berikut merupakan rumus jarak solusi ideal sesuai dengan persamaan 2.5 dan

2.6:
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n
D Z(y;r — ¥ij)? (2.5)
=1

n (2.6)
D; = Z(y{—yij)z
j=1

f. Perhitungan nilai prefensi

Berikut merupakan rumus nilai prefensi sesuai dengan persamaan 2.7:
€= @7)
D + D;

g. Penentuan rangking alternatif

Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi menjadi prioritas utama perbaikan.
Analisis dan Pembahasan
Pada tahap ini, Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, analisis sentimen,
LDA, dan InSet Lexicon diinterpretasikan. Selain itu, Hasil perhitungan yang
diperoleh dianalisis untuk mengetahui prioritas aspek yang perlu diperbaiki.
Rekomendasi Perbaikan.

Berisi rekomendasi perbaikan yang terbentuk untuk meningkatkan kualitas pada

wisata HeHa Forest.

. Kesimpulan

Pada tahap akhir penelitian ini, tahap dimana memberikan jawaban dalam rumusan
masalah berdasarkan hasil yang telah dilakukan.

Saran

Tahap saran ini, berisi rekomendasi-rekomendasi kepada peneliti selanjutnya.

Selesai
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik web
scraping untuk mengumpulkan ulasan pengunjung tentang destinasi wisata HeHa Forest.
Data ini diambil dari platform digital seperti Instagram dan Google Maps, yang
merupakan konten yang dibuat oleh pengguna.
4.1.1 Data Google Maps
Pengumpulan data dari Google Maps HeHa Forest dilakukan secara otomatis
menggunakan metode web scraping dari interaksi dengan Application Programming
Interface (API) pada website Apify dengan nama Google Maps Review Scraper. Metode
ini dipilih untuk efisensi dalam mengumpulkan volume data besar serta cepat. Berikut
merupakan Langkah-langkah detail pengumpulan data dari google maps:
1. Scraping menggunakan website apify Google Maps Review Scraper
Pada Langkah pertama yaitu dengan membuka website apify lalu mencari judul
Google Maps Review Scraper dengan actor Compass. Setelah ditemukan, copy link
maps HeHa Forest dan paste ke field yang sudah disediakan serta tentukan berapa
jumlah review yang ingin di scraping. Setelah dipastikan sesuai, klik start untuk
menjalankan apify tersebut.
2. Export hasil
Hasil yang didapatkan dapat di export menjadi file yang kita inginkan, tahap ini pilih
“xIsx” agar menjadi file excel agar dapat dilihat secara jelas. Berikut merupakan

beberapa contoh hasil dari apify:
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Tabel 4. 1 Data Review Google Maps

title

url

name

text

HeHa
Fores

HeHa
Fores

HeHa
Fores

HeHa
Fores
t

https://www.google.com/maps/search/? api
=1&query=HeHa%20Forest&query place
_id=ChlJ82xdbMVhei4RCIxgBIxnSW8
https://www.google.com/maps/search/? api
=1&query=HeHa%Z20Forest&query place
_id=ChlJ82xdbMVhei4RCIxgBIxnSWS§

https://www.google.com/maps/search/? api
=1&query=HeHa%Z20Forest&query place
_id=ChlJ82xdbMVhei4RCIxgBIxnSW$§

https://www.google.com/maps/search/? api
=1&query=HeHa%Z20Forest&query place
id=ChlJ82xdbMVhei4RCIxgBIxnSW$§

Blasius
Febrianus

Me Min

Annisa
Krisridwan

y

Galuh
Puspitasari

Restoran kurang variatif menunya, pesan americano dikasih es kopi pake gula.. Pizza pesen keras dan
asin.. Semoga diperbaiki pelayanan restonya atau tutup saja restonya dan fokus ke camping

Anakku korban Tiktok. Tempatnya not worth it banget. kecil, makanannya juga biasa aja dan harganya
sangat mahal. Nggak ada specialnya. Yang enak di sini untukku hanya angin nya adem jadi betah duduk
di lantai 2 nya tapi buat apa duduk aja kan? Kalau di tanya bakalan balik kah? Big No sih jawabannya
Biaya masuk free, untuk biaya Playground per anak 20 ribu, bersih, dan waktu kesana Playground
masih sepi (hari libur, jam 11 siang). Ada mainan yang bisa dipakai juga. Ada beberapa Spot yang
masih ditutup untuk perbaikan. Pesan menu di cafenya lumayan, pas ada promo juga. Bisa camping
juga disana.

Kesini htm free, masuk playground cuma bayar 20K udah free pendamping. Kemarin kesana jam 10an
masih sepi, berasa private playground tp setelah itu trus rame
Banyak Spot foto, kalo dateng sore/malem kayaknya lebih seru, bisa nginep di glamping juga
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4.1.2 Data Instagram

Pengumpulan data dari /nstagram HeHa Forest melalui proses web scraping komentar
pada masing-masing postingan Instagram HeHa Forest yang mencerminkan opini serta
pengalaman pengunjung. Kelemahan pada pengumpulan data menggunakan proses ini
yaitu tidak ter-input nya balasan komentar pada post Instagram HeHa Forest sehingga
yang dapat di scrapping hanya komentar utama. Berikut merupakan langkah-langkah

dalam mengumpulkan data Instagram:

1. Install Visual Studio Code dan Install Python
Pada tahap pertama dalam mengumpulkan data Instagram, visual studio code dan
python merupakan aplikasi tambahan agar dapat mengoptimalkan scraper data
comment Instagram.

2. Masukan code
Dalam memasukkan code memerlukan /ink website apify yaitu Instagram comments
scraper dengan actor scrapesmith agar lebih optimal dalam scraping. Tahapan
selanjutnya, copy link per-postingan pada Instagram HeHa Forest lalu cantumkan ke
dalam coding visual studio code. Setelah dilakukan nya code, klik run agar dapat
menjalankan coding yang akan mendapatkan hasilnya

3. Export hasil
Setelah didapatkan hasil tersebut, export code ke format xisx. Contoh data yang
dihasilkan dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 4. 2 Data comment instagram

postl comment timestam userFull ownerUserna
postUrl commentUrl userld username ownerProfilePicUrl owner text
1d D Name me
https://scontent.cdninstagram.co
m/v/t51.82787-
19/621804637 18523054651065
670 4537536154449431026 _n.j
https://w pg?stp=dst-
ww.instag jpg s150x150 tt6& nc_cat=102
ram.com/ https://www.i &ccb=7-
reel/DVS nstagram.com S& nc_sid=f7ccci&efg=eyJ2Z
wGMEjp /reel/DVSwG W5jb2RIX3RhZy16InByb2ZpbGV
HW/?utm MEjpHW/?ut fcGliLnd3dy4xMDgwLkMzIn0%
_source= m_source=ig 3D& nc_ohc=8XqMudh3sbUQ7
ig web c _web_copy li kNvwEDSzPS& nc_oc=AdI7YX
opy_link nk&igsh=Mz CnjwtGqZzY 1jBIvWVG8k-
&igsh=M RIODBiNWFI ISXwSTfDpJmZcNOsoYo660nZ
3,842 zRIODBi ZA==/c/1809 Vera Ghknmgsd63- vera.k
34E+ NWFIZA 1,80928 28172124731 17722635 20025 verakusu Kusuma hscObk& nc zt=24& nc ht=sc usuma enak banget
18 == E+16 78/ 72 77669 maa Dewi ontent.cdninstagram.com& nc_  a vera.kusumaa nih
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postl comment userFull ownerUserna
postUrl commentUrl userld username ownerProfilePicUrl owner text
1d Name me
gid=-
LPS61bA2ZiQDs4hINOYgg&k n
¢ _ss=8&oh=00_AfwCQlyhsFh9
yW4VsBFjAOehE-
FBbILVieDxCKQIxbBoVQ&oe=
69ADEF &84
https.//scontent.cdninstagram.co
https://w https://www.i m/v/t51.2885-
ww.instag nstagram.com 19/330400839 75559439234830
ram.com/ /reel/DVSwG 0 4240063359528594889 n.jpg
reel/DVS MEjpHW/?ut ?stp=dst-
wGMEjp m_source=ig jpg s150x150 tt6& nc_cat=102
HW/?utm _web_copy li &ceb=7-
_source= nk&igsh=Mz S& nc_sid=f7ccci&efg=eyJ2Z
ig web c RIODBiNWFI W5jb2RIX3RhZyl6InByb2ZpbGV
3,842 opy link ZA==/c/1791 44549 feGliLnd3dy4xMDgwLkMzIn0%
34E+ &igsh=M  1,79172 72141781240 03616 hehaFore HeHa 3D& nc_ohc=scYhfifgr- hehaF
18 zRIODBi E+16 24/ 6 st Forest kQ7kNvwHtEhf2& nc_oc=Adk7 orest  hehaForest ®
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postl comment timestam userFull ownerUserna
postUrl commentUrl userld username ownerProfilePicUrl owner text
1d D Name me

NWFIZA SxE3xGPPh92qzhmZT7r4zDEv6

== _iiiK7xs7233K3 4EHrncPJhk-
Dd7CB8NV61sY& nc zt=24&
nc_ht=scontent.cdninstagram.co
m& nc_ss=8&oh=00_AfxVSoTJ
xjam_EBqazl64keMUGcbBeMy
1yJxW4k33gehbA&koe=69ADDF
62

https://w https://scontent.cdninstagram.co

ww.instag https://www.i m/v/t51.82787-

ram.com/ nstagram.com 19/642457122 18107986756691

reel/DVS /reel/DVSwG 092 3050187643470769273 n.j

wGMEjp MEjpHW/?ut pg?stp=dst-

HW/?utm m_source=ig jpg s150x150 tt6& nc _cat=103

_source= _web_copy li &ccb=7-

3,842 ig web c nk&igsh=Mz 20754 S& nc_sid=f7cccS&efg=eyJ2Z
34E+ opy link 1,81698 RIODBINWFI 17722667 29909 rayhannad rayhan W5jb2RIX3RhZyl6InByb2ZpbGV rayhan duh
18  &igsh=M E+16 ZA==/c/1816 27 1 i nalendra fcGliLnd3dy4xMDgwLkMzIn0%  nadi rayhannadi ngilerrr @
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postl comment timestam userFull ownerUserna
postUrl commentUrl userld username ownerProfilePicUrl owner text
1d D Name me
zRIODBI 97740543943 3D& nc_ohc= _hPMHXznbVgQ
NWFIZA 30/ 7kNvwHt1UfE& nc_oc=AdnhF
== MO6LACSOjj8pOpfNuFgJVegASpl
pBqz6zu80yHADCZ0gkGJSsksQ
HHWLYWAUA-
E& nc zt=24& nc_ht=scontent
.cdninstagram.com&_nc_gid=-
LPS61bA2ZiQDs4hINOYgg&k n
¢ _ss=8&oh=00_Afzh0iCds6VPu
00807 WUOrjdxih4VTqEIEATQ1
ULVwIYHg&oe=69ADEOOE
https://w https://www.i Kolabor  https://scontent.cdninstagram.co Hai seluruh
ww.instag nstagram.com asiJogja mN/t51.82787- warga Jogja,
ram.com/ /reel/DVSwG | Media  19/632086623 18018644258815 Kolaborasik
reel/DVS MEjpHW/?ut Promosi 778 6967456642098702323 n.j an Postingan
3,842 wGMEjp m_source=ig 54284 & pg?stp=dst- kolabo BERITA
34E+ HW/?utm 1,80691 web _copy li 17725047 43977 kolaborasi Informa jpg s150x150 tt6& nc_cat=106 rasijog kolaborasijogi UPDATE,
18 source= E+16 nk&igsh=M:z 24 7 jogja si &ceb=7- ja a PROMO
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postl comment timestam userFull ownerUserna
postUrl commentUrl userld username ownerProfilePicUrl owner text
1d D Name me
ig web ¢ RIODBINWFI Yogyak S5& nc sid=f7ccc5&efg=eyJ2Z PRODUK,
opy_link ZA==/c/1806 arta W3jb2RIX3RhZyl6InByb2ZpbGV PERSONAL
&igsh=M 90727012366 feGliLnd3dy4xMDgwLkMzIn0% BRANDIN
zRIODBI 01/ 3D& nc_ohc=RzI1gCMUmBcoQ G, DLL
NWFIZA 7TkNvwFkJBIU& nc oc=AdkA anda di
== MtakZmgXalTF GIwZYwOVtzMy @kolaborasi
egklEqF81zZvryR2ykx99kL 18yu6 jogja
qON7clp4Vhk& nc zt=24& nc GRATISSS!
_ht=scontent.cdninstagram.com
& nc gid=-
LPS61bA2ZiQDs4hINOYgg&k n
¢ _ss=8&oh=00_AfzEULty2hunL
u9uXnipATbaqU-
FY1JfvpAVXukfRcdR7Q&oe=69
AE0468
3,841 https://w https://www.i https.//scontent.cdninstagram.co
99E+ ww.instag  1,8071E nstagram.com 17722406 22758 m/v/t51.89012- dwlees wahh enak
18 ram.com/ +16 /reel/DVRefZ 29 94381 dwleestari dwi 19/573323465 12198254633022 tari dwleestari banget
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postl comment timestam userFull ownerUserna
postUrl commentUrl userld username ownerProfilePicUrl owner text
1d D Name me
reel/DVR Fkyal/?utm_s 12 7278921664109726296 n.jp pengen
efZFkyal ource=ig_we g?stp=dst- kesana
/?utm_so b _copy link& jpg s150x150 tt6& nc _cat=1&
urce=ig igsh=MzRIO ccb=7-
web_copy DBiNWFIZA 5& nc_sid=f7ccc5&efg=eyJ2Z
_link&igs ==/c/180709 W5jb2RIX3RhZyl6InByb2ZpbGV
h=MzRIO 64549193539/ feGliLnd3dy5DMyJ9& nc_ohc=
DBiNWFI SMXWddwmmlIcQ7kNvwH kVitk
ZA==

& nc_oc=Adn8WDfPYQUCZE
htDy3el5GBZCmvj2ERk7pDAS
OTKOOfiVHJIhu-
dcw6FM2z4bxxvbQ& nc_zt=24
& nc_ht=scontent.cdninstagram
.com&_nc_gid=r-

ASITQOanl ENdAOEKVSJSQ&
nc_ss=8&oh=00_AfydOnM7uGB
DHpYI1Fylgjl1EcTOHGgbJ9SrjA
IUXWFOdROw&oe=69ADE422
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4.2 Pre-processing Data

Pre-processing data merupakan tahapan yang perlu diperhatikan dalam menganalisis teks
untuk dibersihkan, menormalisasi, dan mengubah data mentah menjadi format yang
sesuai agar dapat dianalisis lebih lanjut.

4.2.1 Translasi

Proses translasi ini digunakan agar dapat menghasilkan kata yang dapat dipahami
leksikon. Translasi ini melalui 2 tahpan dari Bahasa asal menjadi Bahasa inggris lalu

dikembalikan lagi ke Bahasa Indonesia agar optimal. Berikut merupakan contoh proses

translasi:
Tabel 4. 3 Translasi
Bahasa asal Bahasa inggris Bahasa indonesia
Wah harga ramah Wow, the price is pocket- Wow, harganya sangat
kantongggg friendly terjangkau.

4.2.2 Stopword

Pada tahapan Stopword merupakan kata-kata umum yang sering muncul dalam suatu
Bahasa namun memiliki informasi yang rendah, proses penghapusan stopword memiliki
tujuan agar dapat mengurangi kompleksitas data serta memusatkan pada kata-kata
penting yang lebih relevan. Berikut merupakan contoh penghapusan data tersebut;

Tabel 4. 4 Data stopword

Data sebelum Data Setelah stopword

Wow, harganya sangat terjangkau. Wow, harganya terjangkau.

4.2.3 Pengubahan huruf kecil (Case Folding)

Pada tahap ini, pengubahan semua huruf dalam teks diubah ke huruf kecil semua dengan
tujuan agar menyeragamkan representasi kita:

Tabel 4. 5 Data case folding

Data sebelum Data Setelah case folding

Wow, harganya terjangkau. wow, harganya terjangkau.

4.2.4 Tokenisasi

Tahap tokenisasi merupakan pemisahan antar kata dalam satu teks yang disebut token.
Dalam konteks ini, pemisahan kata tersebut dianggap sebagai satu token tersendiri.

Berikut merupakan contoh pada tokenisasi:
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Tabel 4. 6 Data tokenisasi

Data sebelum Data setelah tokenisasi

U B B |

wow, harganya terjangkau. ['wow', '), 'harganya', 'terjangkau’, '.']

4.2.5 Pengahapusan data subjektif, karakter non-alphabet (filtering)
Pada tahapan ini bertujuan untuk penghapusan elemen-elemen yang bersifat subjektif
atau hal-hal yang tidak memiliki relevansi untuk analisis sentimen. Penghapusan karakter
non alphabet juga diperlukan karena tidak berkontribusi dalam makna leksikal. Data
tersebut meliputi penghapusan emotikon, username mention (@username), tanda baca,
angka, dan simbol karena tidak berkontribusi pada inti makna teks. Filtering juga bisa

digunakan untuk menghilangkan kata-kata yang subjektif. Berikut merupakan hasil dari

filtering:
Tabel 4. 7 Data Filtering
Data sebelum Data setelah filtering
['wow', "), 'harganya', 'terjangkau’, "] ['harganya’, 'terjangkau']

4.2.6 Stemming
Stemming merupakan proses mengubah sebuah kata ke bentuk dasarnya. Sebagai contoh
pada data dibawah ini, kata “harganya” menjadi “harga”. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk menyatukan berbagai turunan kata yang memiliki dasar yang sama, sehingga dapat
dianggap sebagai satu entitas dalam analisis. Berikut merupakan contoh stemmed:

Tabel 4. 8 Data Stemmed

Data sebelum Data setelah Stemmed

['harganya’, 'terjangkau'] ['harga']

4.2.7 Penyusnan kalimat
Setelah melewati tahapan-tahapan pada pre-processing, token-token tersebut disatukan
Kembali menjadi sebuah kalimat. Langkah pada tahapan ini bertujuan untuk
mempermudah proses lanjutan seperti sentiment analysis, yang memerlukan masukan
berupa kalimat yang sudah ternormalisasi.

Tabel 4. 9 Data Penyusunan Kalimat

Data Stemmed Kalimat Normalisasi

['harga'] harga
4.3 Pemodelan Topik (Latent Dirichlet Allocation/LLDA)

Dalam menemukan tema utama yang muncul pada ulasan pengunjung HeHa Forest,

metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) digunakan untuk pemodelan topik. Data yang
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digunakan berasal dari hasil pre-processing dari ulasan di Instagram dan Google Maps.
Proses pemodelan dilakukan dengan menguji berbagai topik dan kemudian memilih
jumlah topik yang paling cocok berdasarkan nilai coherence. Model dengan nilai
coherence tertinggi dipilih sebagai jumlah topik yang optimal, sehingga nilai coherence
pada google maps berjumlah 0.5185 terpilih dengan jumlah 10 topik dan nilai coherence
pada Instagram berjumlah 0.5906 juga terpilih dengan jumlah 11 topik.

4.3.1 Hasil pemodelan topik

Hasil pemodelan topik menggunakan metode LDA menghasilkan sejumlah topik yang
mewakili pola pembahasan dalam data ulasan. Untuk mengetahui bagaimana
karakteristik ulasan berbeda pada masing-masing platform, proses pemodelan ini
dilakukan secara terpisah pada data Google Maps dan Instagram.

Menguji berbagai variasi topik dan memilih model dengan nilai coherence terbaik
digunakan untuk menentukan jumlah topik yang tepat. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa jumlah topik yang ideal untuk data Google Maps merupakan 10 topik dan
Instagram berjumlah 11 topik yang dapat dilihat pada grafik koherensi. Berikut
merupakan grafik coherence dari masing-masing platform:

Grafik Skor Koherensi Model LDA

——- Optimal Topik: 10 (Skor: 0.5185)

0.52 !

= 050

0.49 4

Skor Koherensi (c

0.48

0.47 A

T T T T T
10 11 12 13 14 15
Jumlah Topik

Gambar 4. 1 Grafik coherence Google Maps
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Grafik Skor Koherensi Model LDA

=== Optimal Topik: 11 (Skor: 0.5906)

0.58 4

0.56

0.54 1

0.52 1

Skor Koherensi (c_v)

0.50 A

0.48

0.46

10 11 12 13 14 15
Jumlah Topik

Gambar 4. 2 Grafik coherence Instagram
Setiap topik diwakili oleh kumpulan kata dengan probabilitas tertinggi yang
menunjukkan hubungan antar kata. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan hasil

pemodelan topik untuk masing-masing platform:
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Tabel 4. 10 Topik Google Maps

Topic Top Words (Probability)
tarik anak toilet jawab koson modern olon erak iga
Topic 0 . s si (0.008) s s s s
(0.249) (0.163) (0.131) (0.012) (0.012) (0.008) (0.008) (0.008) (0.007)
Tonic | keluarga ramah staf segar rapi rekreasi hidang piknik gunung sibuk
opic
v (0.340) (0.243) (0.060) (0.044) (0.026) (0.026) (0.017) (0.013) (0.012) (0.008)
pokok sesat temonjo ben dolano lur healingmu  sederhana olahraga
Topic 2 do (0.017)
(0.068) (0.029) (0.017) (0.017) (0.017) (0.017) (0.017) (0.016) (0.012)
Tovic 3 foto hutan Spot kafe utara bayang judul market sleman segitu
opic
b (0.374) (0.207) (0.160) (0.038) (0.017) (0.009) (0.007) (0.005) (0.004) (0.004)
Tomic 4 nyaman kota eksotis hangat gemericik  istirahat luang rata melayanani  mantullll
opic
v (0.634) (0.116) (0.008) (0.006) (0.006) (0.005) (0.005) (0.005) (0.005) (0.003)
Topic S makan enak minum mobil musik bakso sudut porsi hampir suruh
opic
b (0.454) (0.168) (0.077) (0.037) (0.022) (0.011) (0.006) (0.006) (0.005) (0.005)
main taman motor relaksasi alpukat awat penasaran larang )
Topic 6 jus (0.011)  9(0.010)
(0.222) (0.207) (0.055) (0.035) (0.013) (0.013) (0.012) (0.011)



41

Topic Top Words (Probability)
lokasi nongkrong  kendara populer kerabat bareng angkut bolakbalik rapat
Topic 7 teh (0.015)
(0.290) (0.157) (0.026) (0.022) (0.015) (0.015) (0.014) (0.013) (0.010)
Toic 8 parkir restoran bayar ribu harga tiket mahal jemput biaya menu
opic
v (0.082) (0.082) (0.077) (0.070) (0.064) (0.051) (0.040) (0.023) (0.022) (0.019)
wisata jogja fasilitas rupiah normal langgan segi butuh
Topic 9 198 P =8 s inti (0.011)  j1(0.010)
(0.280) (0.242) (0.059) (0.026) (0.016) (0.012) (0.012) (0.010)
Tabel 4. 11 Topic 10 Instagram
Topic Top Words (Probability)
jogja alami sulit tuhan astaga gila
Topic 0 yogyakart catat (0.015) rizt43 (0.015) wisatawa
(0.224)  (0.0406) (0.032) (0.018) (0.009) (0.007)
a (0.038) n (0.009)
hutan tiket antusias obat dingin info
Topic 1 shyfal709 ralfhythas nabilaarditaaza azahranabilaar
(0.198)  (0.086) (0.022) (0.017) (0.016) (0.016)
(0.023) a (0.023) hra (0.019) dita (0.019)
main musik gali jembatan  set pusing taman otak
Topic 2 lagu (0.021) pesta (0.019)
(0.075)  (0.036)  (0.029) (0.022) (0.021) (0.018) (0.017) (0.015)
minum  air kopi balas mati ‘ kondisi kangen teh
Topic 3 terjun (0.021)  pesan (0.016)
(0.055) (0.027)  (0.026) (0.025) (0.024) (0.014) (0.014) (0.013)
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Topic Top Words (Probability)
lokasi inovasi hindar positif gagal trauma basah nomor come
Topic 4 ketidaksempur
(0.067)  (0.042)  (0.039) (0.037) (0.028) (0.027) (0.022) (0.015) (0.014)
naan (0.027)
harga ribu pasar minn lancar promo like tualang keluh
Topic 5 paket (0.024)
(0.155)  (0.031)  (0.029) (0.027) (0.026) (0.021) (0.014) (0.013) (0.012)
foto tarik Spot hibur jenak penasaran butuh kencan tulis
Topic 6 murah (0.019)
(0.160)  (0.068)  (0.047) (0.026) (0.023) (0.017) (0.017) (0.016) (0.014)
bayar keluarga segar aktivitas dm . kenang ruang sudut takjub
Topic 7 nasi (0.018)
(0.107)  (0.058)  (0.054) (0.045) (0.018) (0.014) (0.014) (0.014) (0.014)
gantung  negatif follow normal suap kanya nur
Topic 8 terkadang  wujud (0.020)  alir (0.020)
(0.030) (0.027)  (0.023) (0.021) (0.020) (0.020) (0.020)
(0.020)
waras haha anjin waspada dazartgalle eapeee nezzlie
Topic 9 ra (0.021) Jne partisipasi P sy pEp noritayukeca
(0.037)  (0.029) (0.021) (0.018) (0.015) (0.015) (0.015)
(0.018) pri (0.015)
Topic makan biaya enak anak wisata nyaman kampung menu muda
kota (0.030)
10 (0.129)  (0.066)  (0.053) (0.051) (0.047) (0.024) (0.020) (0.018) (0.013)
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4.4 Interpretasi Topik

Setiap topik yang dihasilkan oleh metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) memiliki maknanya sendiri. Untuk mencapai tujuan ini, tahap
interpretasi topik dilakukan. Proses interpretasi dilakukan secara manual dengan kata-kata dominan yang memiliki kemungkinan tertinggi pada
masing-masing topik dan kemudian menghubungkannya dengan konteks ulasan pengunjung HeHa Forest. Dengan demikian, setiap topik tidak
lagi hanya kumpulan kata, tetapi telah mewakili konteks atau pembahasan tertentu yang terkait dengan pengalaman pengunjung. Hasil
interpretasi topik dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk proses analisis sentimen dan penentuan prioritas menggunakan metode
TOPSIS. Dengan demikian, setiap topik yang diinterpretasikan dianggap sebagai topik alternatif yang akan dianalisis.

4.4.1 Interpretasi topik pada data Google Maps

Berikut merupakan hasil interpretasi aspek pada data Google Maps

Tabel 4. 12 Interpretasi topik pada data Google Maps

Topic Top Words (Probability) Interpretasi
Topik
tarik anak toilet jawab kosong modern  si golong gerak iga Fasilitas
Topic0 (0.249)  (0.163) (0.131)  (0.012)  (0.012) (0.008)  (0.008) (0.008) (0.008) (0.007)  bermain anak
keluarga ramah staf segar rapi rekreasi  hidang piknik gunung sibuk Keramahan

Topic1 (0.340) (0.243)  (0.060)  (0.044)  (0.026)  (0.026) (0.017)  (0.013)  (0.012)  (0.008)  Staf

pokok sesat temonjo  ben dolano lur do healingm  sederhana olahraga

Topic2 (0.068)  (0.029)  (0.017) (0.017) (0.017)  (0.017) (0.017) u(0.017) (0.016)  (0.012)  Relaksasi
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Topic Top Words (Probability) Interpretasi
Topik

foto hutan Spot kafe utara bayang  judul market sleman segitu Spot Foto

Topic3 (0.374)  (0.207) (0.160)  (0.038)  (0.017) (0.009)  (0.007) (0.005) (0.004) (0.004)  Menarik
nyaman  kota eksotis  hangat  gemericik istirahat luang rata melayanan mantullll

Topic4 (0.634) (0.116) (0.008)  (0.006)  (0.006) (0.005)  (0.005) (0.005) 1(0.005)  (0.003)  Kenyamanan
makan enak minum  mobil musik bakso sudut porsi hampir suruh Makanan

Topic5 (0.454) (0.168) (0.077)  (0.037)  (0.022) (0.011)  (0.006) (0.006) (0.005) (0.005)  Enak
main taman motor relaksasi  alpukat awat penasaran larang jus 9 taman

Topic 6 (0.222)  (0.207) (0.055)  (0.035) (0.013) (0.013)  (0.012) (0.011) (0.011) (0.010)  bermain
lokasi nongkron  kendara populer  kerabat bareng  teh angkut bolakbalik  rapat Tempat

Topic7 (0.290) g(0.157) (0.026) (0.022)  (0.015) (0.015)  (0.015) (0.014) (0.013) (0.010)  Nongkrong
parkir restoran bayar ribu harga tiket mahal jemput biaya menu Biaya Parkir

Topic 8 (0.082)  (0.082) (0.077)  (0.070)  (0.064) (0.051)  (0.040) (0.023) (0.022) (0.019)  dan Makanan
wisata jogja fasilitas  rupiah normal langgan  segi inti butuh Fasilitas

Topic9 (0.280)  (0.242) (0.059)  (0.026)  (0.016) (0.012)  (0.012) (0.011) j1(0.010) (0.010)  Umum




4.4.2 Interpretasi topik pada data Instagram

Berikut merupakan hasil interpretasi aspek pada data Instagram:
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Tabel 4. 13 Interpretasi topik pada Instagram

. - Interpretasi
Topic Top Words (Probability) Topik
. jogja alami  yogyaka  sulit tuhan catat rizt43 wisataw  astaga gila wisata dengan
Topic 0
(0.224) (0.046) rta (0.032)  (0.018) (0.015) (0.015) an (0.009) (0.007) suasana alam
(0.038) (0.009)
Tovic | hutan tiket shvfal70 ralthytha antusias nabilaarditaa azahranabila obat dingin info suasana
opie (0.198) (0.086) ¢ (-‘{) 023) 5 (0.022)  zahra ardita (0.017)  (0.016) (0.016) tempat (hutan)
' (0.023) (0.019) (0.019)

. main musik  gali . set pesta pusing taman otak . .
TopicZ — 0.075) (0.036) (0.029) J(g“(l)g";t)an ©0.021) 128w (0021 610y (0.018)  (0.017) (0.015) Miburan musik
Topic 3 minum  air kopi balas mati terjun pesan kondisi  kangen teh minuman

opre (0.055) (0.027) (0.026)  (0.025)  (0.024)  (0.021) (0.016) (0.014)  (0.014) (0.013) 4

Topic 4 lokasi ~ inovasi hindar positif gagal ketidaksemp  trauma basah nomor come  improvement

P (0.067) (0.042) (0.039)  (0.037)  (0.028) urnaan (0.027) (0.022)  (0.015) (0.014) lokasi

(0.027)

Tovic 5 harga ribu pasar minn lancar paket promo like tualang keluh  Harga dan

P (0.155) (0.031) (0.029)  (0.027)  (0.026) (0.024) (0.021) (0.014)  (0.013) (0.012) promo
Tovic 6 foto tarik Spot hibur jenak murah penasaran butuh kencan tulis Spot Foto

P (0.160) (0.068) (0.047)  (0.026)  (0.023) (0.019) (0.017) (0.017)  (0.016) (0.014) menarik

. . Biaya

. bayar segar aktivitas dm . kenang ruang sudut takjub 4

TopicT  0107) keluarg (0.054) (0.045) (0.018) "1 (0-018) 614 (0.014)  (0.014)  (0.014) .kufitas

Keluarga
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. - Interpretasi
Topic Top Words (Probability) Topik
a
(0.058)
gantun negatif  follow normal  terkadan wujud suap kanya nur Healing dan
Topic8 g alir (0.020) .
(0.027) (0.023) (0.021) g (0.020) (0.020)  (0.020) (0.020) Interaksi
(0.030)
(0.020) Pengguna
Topico ~ aras haha ra anjing partisipa  waspada dazartealler ~ PEAPECEE noritayuke nezzlie Ekspresi
opie (0.037) (0.029) (0.021)  (0.021) i (0.018) © o1g5) (0.015)  capri (.015) Pengeuna
(0.018) y v (0.015) '
. makan  biaya enak anak wisata nyaman kampun  menu muda menu
Topic 10— 159) (0.066) (0.053)  (0.051) (0.047) <0 (0:030) 54 o (0.018)  (0.013) makanan

(0.020)
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4.5 Analisis Sentimen menggunakan InSet Lexicon

Pada Langkah ini perlu melakukan analisis sentimen terhadap ulasan pengunjung setelah
mengidentifikasi elemen utama berdasarkan hasil pemodelan topik. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk mengetahui kecenderungan pendapat pengunjung tentang masing-
masing elemen yang telah diidentifikasi. Untuk membedakan sentimen menjadi positif,
negatif, dan netral, pendekatan berbasis /nSet Lexicon digunakan.

4.5.1 Metode analisis sentiment

Analisis sentimen dilakukan untuk mengetahui preferensi pengunjung terhadap elemen
yang telah diperoleh dari pemodelan topik. Metode berbasis leksikon digunakan dengan
InSet Lexicon, kamus sentimen berbahasa Indonesia yang mencakup daftar kata dan bobot
polaritasnya. Setiap ulasan yang telah melewati tahap pre-processing dievaluasi dengan
membandingkan kata-kata yang dihasilkan stemming dengan kamus InSet Lexicon.
Setiap ulasan memiliki bobot kata positif dan negatif. Nilai sentimen kemudian
dimasukkan ke dalam tiga kategori: positif, negatif, dan netral.

4.5.2 Hasil analisis sentiment Instagram

Hasil analisis sentimen disusun berdasarkan topik yang telah ditentukan pada tahap

sebelumnya. Berikut merupakan jumlah rekapitulasi sentiment Instagram:

Tabel 4. 14 Rekapitulasi sentimen Instagram

Topic Negative Neutral Positive  Rata-rata sentiment per topic
Topic 0 7 282 18 0,03583
Topic 1 3 73 9 0,07059
Topic 2 0 75 3 0,03846
Topic 3 1 9 0 -0,1
Topic 4 1 27 0 -0,0357
Topic 5 1 82 0 -0,012
Topic 6 0 86 5 0,05495
Topic 7 5 72 0 -0,0649
Topic 8 0 5 1 0,16667
Topic 9 0 2 0 0

Topic 10 2 61 6 0,05797
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Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa sentimen yang didistribusikan di Instagram
menunjukkan perbedaan pendapat di setiap topik. Topik 1 memiliki nilai tertinggi yaitu
0,07059 dan topik 9 berada diposisi terakhir yaitu 0.

4.5.3 Hasil analisis sentiment Google Maps
Hasil analisis sentimen disusun berdasarkan topik yang telah ditentukan pada tahap
sebelumnya. Berikut merupakan jumlah rekapitulasi sentiment Google Maps:

Tabel 4. 15 Rekapitulasi sentimen Google Maps

Topic Negative Neutral Positive  Rata-rata sentiment per topic
Topic 0 2 80 31 0,336
Topic 1 6 163 140 0,566
Topic 2 2 5 5 0,25
Topic 3 21 212 113 0,358
Topic 4 1 4 441 1,302
Topic 5 24 99 187 0,638
Topic 6 5 40 8 0,075
Topic 7 3 19 3 0
Topic 8 3 13 4 0,05
Topic 9 1 40 2 0,02

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa sentimen netral mendominasi setiap topik
Google Maps. Topik 4 memiliki nilai tertinggi yaitu 1,302 dan topik 7 berada diposisi
terakhir yaitu 0.

4.6 TOPSIS

4.6.1 Penentuan alternatif dan kriteria

Dalam penelitian ini, penentuan prioritas topik perlu diperhatikan berdasarkan hasil

analisis sentimen. Alternatif yang digunakan adalah topik hasil interpretasi dan Kriteria

yang digunakan dalam perhitungan TOPSIS, terdiri dari nilai rata-rata sentimen dan

jumlah ulasan negatif. Nilai rata-rata sentimen menunjukkan tingkat persepsi pengunjung

terhadap setiap elemen, sedangkan jumlah ulasan negatif menunjukkan tingkat masalah

yang muncul pada elemen tersebut. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah menentukan

prioritas perbaikan aspek, sehingga jenis kriteria ditentukan sebagai berikut:

1. Jumlah sentimen negatif sebagai kriteria benefit, karena semakin tinggi nilai negatif
maka menunjukkan aspek tersebut memiliki banyak keluhan yang muncul sehingga

semakin perlu diperbaiki.
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2. Nilai rata-rata sentimen sebagai kriteria cost, karena semakin rendah nilai sentimennya
maka persepsi pengunjung semakin buruk sehingga semakin perlu diperbaiki karena
memerlukan perhatian lebih besar.

4.6.2 Pembentukan matriks Keputusan

Hasil analisis sentimen pada setiap topik membentuk matriks keputusan yang digunakan

sebagai input dalam metode TOPSIS. Matriks keputusan tersebut terdiri atas dua kriteria,

yaitu jumlah komentar sentimen negatif dan nilai sentimen rata-rata pada setiap topik.

Jumlah komentar sentimen negatif digunakan untuk merepresentasikan tingkat keluhan

pengunjung terhadap suatu topik, sedangkan nilai sentimen rata-rata digunakan untuk

menggambarkan kecenderungan persepsi pengunjung secara keseluruhan melalui
agregasi skor sentimen pada setiap topik. Penggunaan nilai sentimen rata-rata
memungkinkan proses pengambilan keputusan tidak hanya mempertimbangkan
intensitas keluhan, tetapi juga mempertimbangkan kecenderungan opini pengunjung
secara umum sehingga menghasilkan penilaian yang lebih representatif terhadap kondisi
setiap aspek (Birjali dkk., 2021). Berdasarkan kedua kriteria tersebut, diperoleh matriks
keputusan yang selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan menggunakan metode
TOPSIS. Berikut merupakan tabel matriks keputusan Google Maps dan Instagram:
Tabel 4. 16 Matriks Keputusan Google Maps

Topic Negative Rata-rata sentiment per topic

Topic 0 2 0,336
Topic 1 6 0,566
Topic 2 2 0,25
Topic 3 21 0,358
Topic 4 1 1,302
Topic 5 24 0,638
Topic 6 5 0,075
Topic 7 3 0

Topic 8 3 0,05

Topic 9 1 0,02
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Tabel 4. 17 Matriks Keputusan Instagram

Topic Negative Rata-rata sentiment per topik
Topic 0 7 0,03583
Topic 1 3 0,07059
Topic 2 0 0,03846
Topic 3 | -0,1
Topic 4 1 -0,0357
Topic 5 1 -0,012
Topic 6 0 0,05495
Topic 7 5 -0,0649
Topic 8 0 0,16667
Topic 9 0 0

Topic 10 2 0,05797

4.6.3 Normalisasi dan pembobotan

Normalisasi terhadap matriks Keputusan digunakan untuk menghilangkan perbedaan
skala antar kriteria. Sentiment negatif diartikan sebagai benefit yang berarti semakin
tinggi maka semakin perlu diperbaiki. Rata-rata sentiment/skor diartikan sebagai cost
yang berarti semkain rendah maka semakin perlu diperbaiki. Berikut merupakan rumus

perhitungan normalisasi matriks Keputusan pada persamaan 2.1:
X j

j = 2.1
! :szz] @1

T

Adapun normalisasi Google Maps adalah sebagai berikut:

negatif = V2% + 6%+ 22+ 212 + 12+ 242 + 52 + 32 + 32 + 12 = 33,25

skor = 0,336% 4+ 0,566% + 0,252 + 0,3582 + 1,3022 _ 165
B +0,6382 + 0,0752 + 02 + 0,052 + 0,022 '

if = () (755) 55 G5 55 G &5
negatif =\3335)'\33.25)'\33.25)'\3325)"\3325)'\33.28) \33.25)

3 3 1
<33,25) , (33,25) , (33,25) = 0,06,0,18,0,06,0,63,0,03,0,072, 0,15, 0,09, 0,09, 0,03

skor

_(0,336) <0,566) (0,25) (0,358) (1,302) (0,638) (0,075) ( 0 ) (0,05) (0,02
~\165/'\165/'\1,65/'\1,65/’\1,65/'\1,65/'\1,65/"\1,65/’\1,65/"\1,65

)



= 0,20,0,34,0,15,0,21,0,78,0,38,0,04,0,0,03,0,01

Tabel 4. 18 Matriks normalisasi Google Maps
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Alternatif Negative Skor
Topic 0 0,06 0,20
Topic 1 0,18 0,34
Topic 2 0,06 0,15
Topic 3 0,63 0,22
Topic 4 0,03 0,79
Topic 5 0,72 0,39
Topic 6 0,15 0,05
Topic 7 0,09 0
Topic 8 0,09 0,03
Topic 9 0,03 0,01

Setelah dilakukannya normalisasi pada Google Maps perlu dilakukannya pembobotan.
Dalam penelitian ini, setiap krtieria diberikan bobot yang sama karena tidak terdapat
prioritas khusus antar kriteria. Nilai normalisasi kemudian dikali dengan bobot yaitu 0,5

dikarenakan penelitian ini menggunakan 2 kriteria sehingga untuk memperoleh matriks

ternormalisasi terbobot seperti pada rumus berikut sesuai dengan persamaa 2.2:

vij = Wij X rij

(2.2)

Adapun perhitungan matriks normalisasi terbobot adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Matriks ternormalisasi terbobot Google Maps

Alternatif Negative Skor

Topic 0 0,06 x0,5=10,03 0,20x0,5=10,10
Topic 1 0,18 x 0,5 = 0,09 0,34x0,5=0,17
Topic 2 0,06 x0,5=10,03 0,15x 0,5 = 0,07
Topic 3 0,63x0,5=0,31 0,22x0,5=0,10
Topic 4 0,03x0,5=0,01 0,79 x 0,5 = 0,39
Topic 5 0,72x0,5=0,36 0,39 x0,5=0,19
Topic 6 0,15x 0,5 = 0,07 0,05x0,5=10,02
Topic 7 0,09 x 0,5 = 0,04 0x05=0

Topic 8 0,09 x 0,5 = 0,04 0,03x0,5=0,01

Topic 9

0,03x0,5=0,01

0,01 x0,5=0,01
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Tahapan selanjutnya yaitu melakukan normalisasi pada Instagram sebagai berikut:

negatif =~/72 +32 4+ 02+ 12 + 12 + 12 4+ 02 + 52 4+ 02 4+ 02 + 22 = 9,48683

0,035832 + 0,070592 + 0,038462 + (—0,1)2 + (—0,0357)2
skor = +(=0,012)2 + 0,054952 + (—0,0649)2 = 0,23988
+0,16667)2 + 02 + 0,05797

7 3 0 1
t. — , , ) )]
negatif (9,48683) (9,48683) (9,48683) (9,48683>

(s0e) em3) (7)) (7)) ()
9,48683/"\9,48683/°19,48683/"\9,48683/°19,48683/"\9,48683/’19,48683
=0,74,0,32,0,0,11,0,11,0,11,0,0,53,0,0, 0,21

I _(0,03583) (0,07059) (0,03846) ( -0,1 ) (—0,0357)
0T =\0.23988/’ 023988/’ \0,23988/ ' \0,23988) '\ 0,23988 /)’

(—0,012) (0,05495) (—0,0649) (O,16667) ( 0 ) (0,05797)
0,23988/°\0,23988/°\0,23988/°\0,23988/’\0,23988/’\0,23988

=0,15,0,29,0,16,-0,42,-0,15,-0,05,0,22,-0,27, 0,69, 0,0,24

Tabel 4. 20 Matriks normalisasi Instagram

Alternatif Negative Skor
Topic 0 0,74 0,15
Topic 1 0,32 0,29
Topic 2 0,00 0,16
Topic 3 0,11 -0,42
Topic 4 0,11 -0,15
Topic 5 0,11 -0,05
Topic 6 0,00 0,23
Topic7 0,53 -0,27
Topic 8 0,00 0,69
Topic 9 0,00 0,00
Topic 10 0,21 0,24

Setelah dilakukannya normalisasi pada Instagram perlu dilakukannya pembobotan.
Dalam penelitian ini, setiap krtieria diberikan bobot yang sama karena tidak terdapat
prioritas khusus antar kriteria. Nilai normalisasi kemudian dikali dengan bobot untuk

memperoleh matriks ternormalisasi terbobot:
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Tabel 4. 21 Matriks ternormalisasi terbobot Instagram

Alternatif Negative Skor
Topic 0 0,74 x 0,5 = 0,37 0,15x 0,5 = 0,07
Topic 1 0,32x0,5=0,16 0,29 x 0,5 = 0,15
Topic 2 0x05=0 0,16 x 0,5 = 0,08
Topic 3 0,11 x 0,5 = 0,05 -0,42 x 0,5 =-0,21
Topic 4 0,11 x 0,5 = 0,05 -0,15x 0,5 = —0,07
Topic 5 0,11 x 0,5 = 0,05 —0,05x 0,5 =-0,03
Topic 6 0x05=0 0,23 x0,5=0,11
Topic 7 0,53 x0,5=0,26 —-0,27 x 0,5 = —-0,14
Topic 8 0x05=0 0,69 x 0,5 =0,35
Topic 9 0x05=0 0x05=0
Topic 10 0,21 x0,5=0,11 0,24 x0,5=0,12

4.6.4 Penentuan solusi ideal dan nilai prefensi

Pada titik ini, solusi ideal positif (A+) yang merupakan topik paling bermasalah dan solusi

ideal negatif (A—) yang merupakan topik paling tidak bermasalah, selain menghitung nilai

preferensi untuk masing-masing pilihan. Karena tujuan penelitian ini adalah menentukan

prioritas perbaikan, maka kriteria jumlah negatif merupakan jenis benefit dan kriteria skor

sentimen merupakan jenis cost. Berikut merupakan solusi ideal Google Maps dari matriks

terbobot sesuai dengan persamaan 2.3 dan 2.4:

At = Negatif = max

At = Skor = min
negatif = 0,36
skor =0

A* = (0,36,0)

A = Negatif = min

A~ = Skor = max
negatif = 0,01
skor = 0,39

AT = (v, v, . v

A” = (v{,v3, ..., Vy)

(2.3)
(2.4)
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A~ =(0,01,0,39)

Setelah didapatkannya solusi ideal pada Google Maps, selanjutnya solusi ideal pada
Instagram dari matriks terbobot:

AT = Negatif = max

AT = Skor = min

negatif = 0,37

skor = —0,21

A* =(0,37,-0,21)

A™ = Negatif = min

A™ = Skor = max

negatif =0

skor = 0,35

A~ =(0,0,35)

Setelah didapatkan kedua solusi ideal pada Google Maps dan Instagram, selanjutnya
dilakukan perhitungan jarak. Berikut merupakan salah satu contoh perhitungan jarak pada
Google Maps, Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal positif dirumuskan sesuai

dengan persamaan 2.5 sebagai berikut:

n
D} = Z(yi-l-_yij)z (2.5)
=

Topic 0 = D; = /(0,36 — 0,03)2 + (0 — 0,102)2

D =./(0,33)% + (—0,102)2

Dif =/0,109 + 0,010

D =,/0,120

D = 0,346

Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:

D; = Z(yi__yij)z (2.6)
=

Berikut merupakan salah satu contoh perhitungan jarak pada Google Maps:

Topic 0 = D;” = /(0,015 — 0,030)2 + (0,39 — 0,102)2
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D; =+/(=0,15) + (0,29)2

D; =./0,00023 + 0,0853

D; =,/0,0855
D = 0,292

Berdasarkan hasil perhitungan jarak Google Maps berikut merupakan hasil jarak pada

Google Maps:
Tabel 4. 22 Hasil jarak Google Maps

Alternatif D+ D-
Topic 0 0,34601 0,29246
Topic 1 0,32019 0,23489
Topic 2 0,33929 0,31843
Topic 3 0,11726 0,41459
Topic 4 0,52397 0
Topic 5 0,1929 0,39985
Topic 6 0,28656 0,37583
Topic 7 0,31573 0,39481
Topic 8 0,31609 0,37974
Topic 9 0,34585 0,38762

Setelah didapatkannya hasil Google Maps, selanjutnya dilakukan perhitungan jarak pada

Instagram:

Topic 1 = D = /(0,37 — 0,16)2 + (—0,21 — 0,15)?

D =./(0,211)2 + (—0,356)2

D}t =./0,044 + 0,126

D =,/0,171
D = 0,413

Topic1 =D =+/(0—0,16)2 + (0,35 — 0,15)2

D; =/(—=0,158)2 + (0,20)2

D; =4/0,025 + 0,040

D; = /0,065

D; =0,255

L
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Berdasarkan hasil perhitungan jarak Instagram berikut merupakan hasil jarak pada

Instagram:

Tabel 4. 23 Hasil jarak Instagram

Alternatif D+ D-
Topic 0 0,28313 0,45879
Topic 1 0,41337 0,25516
Topic 2 0,46841 0,26723
Topic 3 0,31623 0,55834
Topic 4 0,34345 0,42512
Topic 5 0,36553 0,37623
Topic 6 0,49033 0,23287
Topic 7 0,12827 0,55
Topic 8 0,66714 0
Topic 9 0,42374 0,3474
Topic 10 0,42174 0,24989

Pada tahap ini kedua platform sudah mendapatkan masing-masing jarak. Berikut

merupakan rumus nilai prefensi sesuai dengan persamaan 2.7:

Ci

"D +D;

2.7)

Adapun tahapan berikutnya menghitung nilai prefensi Google Maps sebagai berikut:

, 0,292

Topic 0 =550 0,346~ 04°8
, 0,234

Toviel = Gosa 0320~ 443
, 0,318

Topic 2 =518 v 0,339 - 484
_ 0,414

Topic 3 = 01414—_'_0’11 =0,779

Topic 4 = 0+0523 =0
_ 0,399

Topic5 =525 v 0,102 = 0779

Topic 6 = 0375 = 0,567

0,375 + 0,286
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_ 0,394

Topic 7 = Gaga v 0315~ 0°°°
_ 0,379

Topie8 = g 0316~ %
_ 0,387

Topic9 =557 o345 ~ 028

Berdasarkan perhitugan diatas, maka didapatkan ranking pada masing-masing topik
yaitu:

Tabel 4. 24 Rank nilai prefensi Google Maps

Alternatif Nilai Prefensi Rank
Topic 3 0,77952 1
Topic 5 0,67457 2
Topic 6 0,56739 3
Topic 7 0,55565 4
Topic 8 0,54574 5
Topic 9 0,52847 6
Topic 2 0,48414 7
Topic 0 0,45806 8
Topic 1 0,42316 9
Topic 4 0 10

Setelah didapatkannya hasil Google Maps, selanjutnya dilakukan perhitungan jarak pada

Instagram:

Topic 0 = 0458 0,618
0,458 + 0,289

Topic1 = 0255 = 0,381
0,255 + 0,413

_ 0,267

Topic 2 =567 + 0468 ~ 0363

Topic 3 = 0,558 = 0,638
0,558 + 0,316

Topic 4 = 0,425 = 0,553

0,425 + 0,343
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_ 0,376

TopicS = 5are 0365 = 207
. 0,232

Topic 6 = 5o 10490 ~ 0322

Topic7 = L = 0,810

0,55+ 0,128

Topic 8 = 00667 =0
. 0,347

Topic9 = 0347 7 0,423 = 0,450
, 0,249

Topic 10 = 0.249 + 0421 =0,372

Berdasarkan perhitugan diatas, maka didapatkan ranking pada masing-masing topik
yaitu:

Tabel 4. 25 Rank nilai prefensi Instagram

Alternatif Nilai Prefensi Rank
Topic 7 0,81089 1
Topic 3 0,63842 2
Topic 0 0,61838 3
Topic 4 0,55314 4
Topic 5 0,50721 5
Topic 9 0,4505 6
Topic 1 0,38167 7
Topic 10 0,37206 8
Topic 2 0,36326 9
Topic 6 0,322 10
Topic 8 0 11

Pada hasil perhitungan Google Maps didapatkan rank pertama yaitu topik 3 dengan
nilai prefensi 0,799 sehingga menjadi prioritas utama yang perlu diperhatikan dan pada
topik 4 diurutan terakhir dengan nilai prefensi 0. Pada nilai prefensi /nstagram didapatkan
rank pertama yaitu topik 7 dengan nilai prefensi 0,810 sehingga menjadi prioritas utama

yang perlu diperhatikan dan topik 8 pada urutan terakhir dengan nilai prefensi 0.
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BABV
PEMBAHASAN

5.1 Perbandingan Hasil Analisis antar Platform

Hasil analisis menunjukkan bahwa ulasan pengunjung pada Instagram dan Google Maps
memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan tersebut terlihat pada hasil fopic
modelling, analisis sentimen, dan prioritas perbaikan menggunakan metode TOPSIS.
Perbedaan karakteristik ini dipengaruhi oleh fungsi masing-masing platform dalam
menyampaikan pengalaman wisata. Platform ulasan seperti Google Maps lebih banyak
dimanfaatkan untuk memberikan evaluasi terhadap pengalaman setelah berkunjung
(post-visit experience), sedangkan Instagram lebih berperan dalam membentuk citra
destinasi melalui konten visual dan interaksi media sosial (pre-visit experience) sehingga
menghasilkan pola opini yang berbeda (Lam dkk., 2020).

Dalam Google Maps, ulasan yang diberikan pengunjung cenderung lebih rinci dan
deskriptif. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya ulasan yang membahas fasilitas, harga,
pelayanan, kenyamanan, serta pengalaman selama berada di lokasi wisata. Selain itu,
beberapa ulasan juga memperlihatkan adanya perbandingan antara ekspektasi
pengunjung dengan pengalaman yang diterima, terutama berkaitan dengan biaya,
fasilitas, dan kenyamanan. Karakteristik tersebut sejalan dengan fungsi Google Maps
sebagai platform ulasan yang mendorong pengguna memberikan evaluasi terhadap
pengalaman aktual selama mengunjungi destinasi wisata (Miftahus Sa’adah dkk., 2025).

Sementara itu, ulasan di Instagram cenderung lebih singkat, emosional, dan
dipengaruhi oleh konten visual yang ditampilkan pada platform tersebut. Topik yang
muncul lebih banyak berkaitan dengan spot foto, suasana tempat, aktivitas keluarga,
hiburan, dan biaya. Hal ini menunjukkan bahwa konten promosi wisata memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap persepsi pengguna Instagram. Akibatnya, komentar
yang muncul sering menunjukkan ketertarikan awal, antusiasme, hingga kekecewaan
ketika pengalaman yang diperoleh tidak sesuai dengan citra destinasi yang dibangun
melalui media sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa
Instagram berperan besar dalam membentuk destination image dan memengaruhi niat
berkunjung melalui kekuatan konten visual dan user-generated content

(Kusumasondjaja, 2021).
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Hasil analisis sentimen juga menunjukkan perbedaan pola pada kedua platform.
Google Maps didominasi ulasan positif pada beberapa aspek seperti kenyamanan,
pelayanan, dan makanan sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung
merasa puas terhadap layanan yang diberikan. Namun, masih terdapat ulasan negatif pada
aspek tertentu seperti biaya dan pengalaman wisata yang menunjukkan adanya
kesenjangan antara ekspektasi dan pengalaman aktual pengunjung. Pada Instagram,
distribusi sentimen terlihat lebih beragam dan beberapa topik memiliki nilai sentimen
negatif, terutama pada aspek harga dan aktivitas keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengguna Instagram lebih sensitif terhadap kesesuaian antara konten promosi
dengan pengalaman yang diterima. Perbedaan pola sentimen antar platform juga
ditemukan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa setiap platform
memiliki karakteristik komunikasi dan perilaku pengguna yang berbeda sehingga
menghasilkan distribusi sentimen yang tidak sama (Septa dkk., 2026).

Karakteristik ulasan yang berbeda dari masing-masing platform memengaruhi hasil
prioritas TOPSIS. Google Maps lebih menekankan evaluasi berdasarkan pengalaman
langsung pengunjung, sedangkan [Instagram lebih mencerminkan persepsi visual,
ekspektasi, dan daya tarik konten digital. Oleh karena itu, penggunaan dua platform
dalam penelitian ini mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
persepsi pengunjung terhadap HeHa Forest. Hasil tersebut kemudian menjadi dasar
dalam penyusunan rekomendasi perbaikan layanan menggunakan pendekatan Lotus

Blossom pada pembahasan selanjutnya (Septa Sintiya dkk., 2026).

5.2 Hasil Prioritas TOPSIS

Hasil perhitungan menggunakan metode TOPSIS menunjukkan bahwa setiap platform
memiliki prioritas perbaikan yang berbeda berdasarkan persepsi pengunjung terhadap
layanan HeHa Forest. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik platform
digital memengaruhi cara pengunjung mengevaluasi pengalaman wisata. Google Maps
lebih banyak mencerminkan pengalaman aktual setelah berkunjung, sedangkan
Instagram lebih dipengaruhi oleh persepsi awal yang terbentuk dari konten visual dan
promosi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa media
sosial dan platform ulasan memiliki karakteristik informasi yang berbeda sehingga

menghasilkan pola evaluasi wisatawan yang berbeda pula (Guo dkk., 2021).
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Salah satu prioritas perbaikan pada Google Maps adalah Spot Foto Menarik. Hasil
ulasan menunjukkan bahwa meskipun HeHa Forest dikenal memiliki konsep visual dan
area foto yang menarik, beberapa pengunjung merasa pengalaman visual yang diperoleh
belum sepenuhnya sesuai dengan ekspektasi. Beberapa ulasan menunjukkan bahwa
pengunjung mengharapkan spot foto yang lebih variatif, kondisi area yang lebih terawat,
serta pengalaman visual yang lebih konsisten. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas
elemen visual merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan pengunjung
terhadap destinasi wisata. Penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa daya tarik
visual dan estetika destinasi merupakan faktor penting yang memengaruhi pengalaman
wisatawan, khususnya pada destinasi yang mengandalkan aktivitas fotografi dan media
sosial (Song dkk., 2020).

Prioritas selanjutnya pada Google Maps berada pada aspek Makanan dan Taman
Bermain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengunjung tidak hanya memperhatikan
daya tarik visual destinasi, tetapi juga mempertimbangkan pengalaman wisata secara
menyeluruh. Aspek makanan mencakup kualitas, cita rasa, variasi menu, serta kesesuaian
harga dengan pengalaman yang diterima. Sementara itu, aspek taman bermain
menunjukkan bahwa wisatawan keluarga merupakan salah satu segmen penting bagi
HeHa Forest sehingga kualitas fasilitas pendukung turut memengaruhi kepuasan
pengunjung. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas
fasilitas, kuliner, dan aktivitas pendukung merupakan faktor yang berkontribusi terhadap
kepuasan dan niat berkunjung kembali pada destinasi wisata (Suhartanto, 2021).

Berbeda dengan Google Maps, hasil TOPSIS pada Instagram menunjukkan bahwa
Biaya Aktivitas Keluarga menjadi prioritas utama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengguna Instagram memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap biaya yang harus
dikeluarkan selama berwisata. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh ekspektasi yang
terbentuk melalui konten visual promosi di media sosial. Konten yang menarik dapat
membentuk persepsi bahwa destinasi menawarkan pengalaman wisata yang lebih tinggi.
Ketika pengalaman aktual tidak sebanding dengan biaya yang dikeluarkan, pengunjung
cenderung memberikan penilaian negatif. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
menjelaskan bahwa kesesuaian antara ekspektasi yang dibentuk media sosial dan
pengalaman aktual merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kepuasan

wisatawan (Molinillo, 2021).
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Selain aspek biaya, topik Minuman dan Wisata dengan Suasana Alam juga menjadi
perhatian pada platform Instagram. Selama berada di lokasi, pengunjung tidak hanya
memperhatikan tampilan visual tempat wisata, tetapi juga pengalaman konsumsi serta
suasana lingkungan yang dirasakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman wisata
modern dibentuk oleh kombinasi berbagai elemen, termasuk kualitas makanan dan
minuman, suasana lingkungan, serta kenyamanan yang dirasakan selama berkunjung.
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pengalaman emosional yang diperoleh
wisatawan dari suasana destinasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan dan persepsi
kualitas destinasi (Rather, 2020)

Secara keseluruhan, hasil TOPSIS menunjukkan adanya perbedaan fokus persepsi
antar platform. Google Maps lebih menggambarkan evaluasi berdasarkan pengalaman
aktual dan detail selama berkunjung, sedangkan Instagram lebih dipengaruhi oleh
persepsi visual, ekspektasi awal, dan pengalaman emosional pengunjung. Oleh karena
itu, pengelola HeHa Forest perlu mempertimbangkan karakteristik kedua platform dalam
menyusun strategi pengembangan layanan. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
menghasilkan perbaikan yang lebih sesuai dengan kebutuhan serta persepsi wisatawan

dari berbagai media digital.

5.3 Rekomendasi Perbaikan Menggunakan Pendekatan Lotus Blossom
Berdasarkan hasil prioritas yang diperoleh dari metode TOPSIS, pendekatan Lotus
Blossom digunakan untuk mengembangkan rekomendasi perbaikan secara sistematis
berdasarkan topik prioritas dari masing-masing platform digital. Lotus Blossom
merupakan teknik pengembangan ide yang membantu memperluas satu permasalahan
utama menjadi beberapa alternatif solusi secara terstruktur sehingga memudahkan proses
penyusunan rekomendasi yang lebih komprehensif. Dengan menggunakan pendekatan
ini, setiap topik utama dikembangkan menjadi beberapa rekomendasi yang dapat
digunakan oleh pengelola HeHa Forest untuk meningkatkan kualitas layanan dan
pengalaman pengunjung. Selain itu, pengembangan rekomendasi berdasarkan hasil
analisis ulasan pelanggan dinilai mampu menghasilkan strategi perbaikan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pengguna karena berasal langsung dari pengalaman dan
persepsi pengunjung (Kleinpaul dkk., 2025)

Karakteristik persepsi pengunjung pada masing-masing platform menentukan

rekomendasi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, prioritas utama
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pada platform Instagram adalah Biaya Aktivitas Keluarga, sedangkan pada Google Maps
adalah Spot Foto Menarik. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap platform
memiliki fokus evaluasi yang berbeda. Pengguna /nstagram lebih banyak dipengaruhi
oleh ekspektasi yang terbentuk melalui konten visual, sedangkan pengguna Google Maps
lebih menekankan pengalaman aktual setelah berkunjung (Kleinpaul dkk., 2025). Oleh
karena itu, pendekatan Lotus Blossom digunakan untuk menghasilkan rekomendasi yang
lebih aplikatif, terarah, dan sesuai dengan karakteristik kebutuhan pengunjung pada
masing-masing platform. Dengan pendekatan tersebut, rekomendasi yang dihasilkan
tidak hanya berfokus pada penyelesaian permasalahan wutama, tetapi juga
mengembangkan alternatif solusi yang saling mendukung sehingga dapat membantu
pengelola HeHa Forest dalam meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan..
5.3.1 Rekomendasi perbaikan Instagram

Hasil TOPSIS pada platform Instagram menunjukkan bahwa Biaya Aktivitas Keluarga
adalah fokus perbaikan utama. Hasilnya menunjukkan bahwa pelanggan memperhatikan
biaya yang mereka habiskan saat melakukan perjalanan bersama keluarga. Oleh karena
itu, rekomendasi yang dibuat melalui pendekatan /ofus blossom difokuskan pada
meningkatkan nilai layanan keluarga dan menyesuaikan pengalaman liburan dengan

biaya yang dikeluarkan pelanggan.

Bundiing tiket dan

Paket keluarga hemat Promo Altifitas Anak
makanan

Biaya Aldivitas
Keluarga

Cashback Transaksi [« Diskon weskday

Y

h 4

Informasi harga
) makanan dan Area Bermain Gratis
Paket Grup Kecl aktivitas di media untuk Analk
sosial

Gambar 5. 1 Lotus Blossom Instagram
Berdasarkan gambar 5. 1, beberapa saran yang dibuat termasuk paket keluarga hemat,
promo untuk aktivitas anak, paket grup kecil, diskon mingguan, area bermain gratis untuk

anak-anak, informasi harga makanan dan aktivitas di media sosial, dan cashback



64

transaksi. Diharapkan rekomendasi ini akan meningkatkan pemahaman pengunjung
tentang hubungan antara biaya yang dikeluarkan dan pengalaman liburan yang diterima.
5.3.2 Rekomendasi perbaikan Google Maps

Hasil TOPSIS pada platform Google Maps menunjukkan bahwa Spot Foto Menarik
adalah bagian yang paling penting untuk perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa salah
satu faktor utama yang memengaruhi pengalaman pengunjung di HeHa Forest adalah
kualitas pengalaman visual. Oleh karena itu, rekomendasi yang dibuat melalui
pendekatan lotus blossom berfokus pada meningkatkan kualitas pengalaman visual dan

area Spot foto.

Fencahayaan Area

Spot Foto Interaktif Area foto ikonik

Foto
Iy
Area Antre Foto | Spot Foto Menarilk » Faket Foto
Profesional
v
Dekorasi Musiman Petunjuk Spot Foto Perawatan Area Foto
Populer

Gambar 5. 2 Lotus Blossom Google Maps
Berdasarkan gambar 5. 2, beberapa saran yang dibuat termasuk dekorasi musiman,
pencahayaan area foto, Spot foto interaktif, area antrean, paket foto profesional,
rekomendasi Spot foto populer, perawatan area foto, dan Spot foto ikonik. Diharapkan
rekomendasi ini akan meningkatkan daya tarik visual destinasi wisata sekaligus

memberikan pengalaman foto yang lebih baik bagi pengunjung.

5.4 Visualisasi Konsep Implementasi Rekomendasi

Berdasarkan hasil rekomendasi yang diperoleh melalui pendekatan Lotus Blossom,
penelitian ini menyajikan visualisasi konsep implementasi sebagai representasi dari
rekomendasi yang dihasilkan. Pada proses Knowledge Discovery in Databases (KDD),
visualisasi merupakan tahapan akhir (knowledge presentation) yang bertujuan

menyampaikan hasil analisis dalam bentuk yang lebih mudah dipahami sehingga dapat
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mendukung proses pengambilan keputusan (I. Abrar, 2020). Oleh karena itu, visualisasi
pada penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran implementasi dari rekomendasi

perbaikan yang telah dihasilkan berdasarkan hasil analisis ulasan pengunjung.

Visualisasi yang disajikan bertujuan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
bentuk implementasi rekomendasi sehingga dapat membantu pengelola HeHa Forest
dalam memahami dan menerapkan strategi pengembangan yang diusulkan. Visualisasi
tersebut bersifat konseptual dan tidak dimaksudkan sebagai rancangan teknis, melainkan
sebagai ilustrasi penerapan rekomendasi yang representatif berdasarkan hasil analisis
topic modelling, analisis sentimen, metode TOPSIS, dan pendekatan Lotus Blossom.
Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menghasilkan rekomendasi perbaikan,
tetapi juga memberikan gambaran implementasi yang dapat menjadi referensi dalam

proses pengembangan layanan wisata.

5.4.1 Visualisasi konsep Instagram

Berdasarkan hasil analisis sentimen pada platform Instagram terkait atribut informasi
harga makanan dan aktivitas di media sosial, diperoleh 77 komentar yang terdiri dari 72
komentar netral dan 5 komentar negatif. Mayoritas komentar netral berupa pertanyaan
mengenai harga tiket masuk, biaya wahana, biaya tambahan Spot foto, serta fasilitas yang
diperoleh pengunjung. Pada komentar negatif menunjukkan adanya persepsi bahwa
informasi biaya yang tersedia belum tersampaikan secara lengkap sehingga beberapa
pengunjung merasa biaya yang dikeluarkan lebih besar dari ekspektasi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kebutuhan utama pengguna bukan hanya terkait besaran biaya,
tetapi juga transparansi informasi harga dan aktivitas yang tersedia sebelum berkunjung.
Oleh karena itu, konsep perbaikan difokuskan pada penyediaan informasi harga yang
lebih jelas melalui media sosial, penyediaan area bermain gratis untuk anak, serta paket
keluarga hemat guna meningkatkan persepsi nilai yang diterima pengunjung. Pada
konsep visual informasi informasi harga makanan dan aktivitas pengunjung memiliki
62,3% komentar yang membahas hal tersebut, pada area bermain gratis untuk anak
terdapat 7,7% yang membahas hal tersebut, dan pada paket keluarga hemat terdapat

19,4% komentar yang membahas hal tersebut.
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INFORMASI HARGA HEHA FOREST

TIKET MASUK : Rp. XX. XXX
AREA BERMAIN ANAK : Rp. XX.XXX

VOUCHER MAKANAN : Rp. XX. XXX
SPOT FOTO :Rp. XX. XXX
TIKET PARKIR MOBIL :Rp. XX.XXX

Gambar 5. 3 Konsep visual Informasi harga makanan dan aktivitas di Media Sosial

Berdasarkan Gambar 5.3, visualisasi informasi harga makanan dan aktivitas di media
sosial merupakan salah satu rekomendasi yang dihasilkan dari pendekatan Lotus Blossom
berdasarkan prioritas perbaikan Biaya Aktivitas Keluarga pada platform Instagram. Hasil
analisis menunjukkan terdapat 62,3% komentar yang membahas harga tiket masuk, biaya
aktivitas, biaya spot foto, dan biaya tambahan lainnya. Mayoritas komentar berupa
pertanyaan mengenai rincian biaya yang harus dikeluarkan pengunjung sebelum
berwisata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengunjung membutuhkan informasi
biaya yang lebih jelas dan transparan sebelum berkunjung. Oleh karena itu, penyajian
informasi harga makanan dan aktivitas melalui media sosial diharapkan dapat membantu
pengunjung merencanakan pengeluaran serta mengurangi kesenjangan antara ekspektasi
dan pengalaman wisata yang diterima. Penyampaian informasi harga yang transparan
dapat meningkatkan kepercayaan pengunjung, mengurangi ketidakpastian sebelum
berkunjung, serta membentuk ekspektasi yang lebih realistis. Penelitian oleh Lin dkk.
(2023) menunjukkan bahwa transparansi informasi pada platform digital berpengaruh
positif terhadap persepsi nilai (perceived value) dan kepuasan wisatawan, sehingga
penyediaan informasi biaya secara lengkap dapat menjadi strategi untuk meningkatkan

kualitas pengalaman pengunjung.
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Gambar 5. 4 Konsep visual area bermain gratis untuk anak

Berdasarkan Gambar 5.4, visualisasi area bermain gratis untuk anak merupakan salah
satu rekomendasi yang dihasilkan dari pendekatan Lofus Blossom berdasarkan prioritas
perbaikan Biaya Aktivitas Keluarga pada platform Instagram. Hasil analisis ulasan
menunjukkan terdapat 7,7% komentar yang secara langsung membahas biaya aktivitas
anak, playground, dan tiket keluarga. Beberapa pengunjung menyampaikan bahwa
aktivitas anak memerlukan biaya tambahan di dalam kawasan wisata sehingga
menimbulkan ketidaksesuaian antara ekspektasi dan pengalaman yang diperoleh. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengunjung keluarga membutuhkan aktivitas yang tetap
menarik tanpa menambah biaya tambahan. Oleh karena itu, penyediaan area bermain
gratis untuk anak diharapkan dapat meningkatkan nilai manfaat yang diterima keluarga
selama berwisata di HeHa Forest serta mengurangi kritik terkait aktivitas anak.
Penyediaan fasilitas bermain tanpa biaya tambahan dapat meningkatkan persepsi nilai
(value for money) bagi wisatawan keluarga dan memperpanjang durasi kunjungan.
Penelitian Suryaning Endah Yanie dkk. (2024) menjelaskan bahwa fasilitas ramah
keluarga merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan pengunjung

dan mendorong niat untuk berkunjung kembali (revisit intention).
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PAKET KELUARGA HEMAT

TIKET MASUK

AREA BERMAIN ANAK

VOUCHER MAKANAN *{l\
SPOT FOTO KELUARGA *F’*‘

Gambar 5. 5 Paket keluarga hemat

Berdasarkan Gambar 5.5, visualisasi paket keluarga hemat merupakan salah satu
rekomendasi yang dihasilkan dari pendekatan Lotus Blossom berdasarkan prioritas
perbaikan Biaya Aktivitas Keluarga pada platform Instagram. Hasil analisis
menunjukkan terdapat 19,4% komentar yang mengeluhkan banyaknya biaya tambahan
untuk aktivitas, spot foto, maupun fasilitas tertentu di dalam kawasan wisata. Beberapa
pengunjung juga menyampaikan persepsi bahwa biaya yang dikeluarkan belum
sepenuhnya sebanding dengan pengalaman yang diterima. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan akan pilihan wisata keluarga yang lebih ekonomis dan terjangkau. Oleh
karena itu, penyediaan paket keluarga hemat yang menggabungkan tiket masuk dan
beberapa aktivitas wisata diharapkan dapat meningkatkan persepsi value for money serta
memberikan pengalaman wisata keluarga yang lebih baik. Strategi bundling atau paket
wisata dapat meningkatkan persepsi keadilan harga (price fairness) dan nilai yang
diterima wisatawan. Penelitian oleh Setiawan & Susilawati (2025) menunjukkan bahwa
persepsi harga yang adil memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan serta

meningkatkan niat untuk berkunjung kembali. Dengan demikian, penerapan paket
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keluarga hemat berpotensi meningkatkan daya tarik HeHa Forest bagi segmen wisata

keluarga sekaligus memperbaiki persepsi terhadap biaya wisata.

5.4.2 Visualisasi konsep Google Maps

Berdasarkan hasil analisis sentimen pada platform Google Maps terkait atribut Spot foto,
diperoleh 346 komentar yang terdiri dari komentar positif, netral, dan negatif. Mayoritas
komentar positif menunjukkan bahwa pengunjung mengapresiasi banyaknya Spot foto
yang menarik, suasana yang estetik, serta pemandangan yang mendukung aktivitas
fotografi. Namun, masih terdapat komentar netral dan negatif yang menyatakan bahwa
beberapa area foto terlihat kurang terawat, variasi Spot foto masih terbatas, serta kualitas
pencahayaan pada area tertentu belum optimal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Spot
foto merupakan daya tarik utama HeHa Forest, namun masih terdapat beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan untuk mendukung pengalaman fotografi pengunjung. Oleh
karena itu, konsep perbaikan difokuskan pada pengembangan Spot foto interaktif,
peningkatan perawatan area foto, serta optimalisasi pencahayaan area foto. Pada konsep
visual Spot foto interaktif terdapat 63,5% komentar yang membahas Spot foto, pada
konsep perawatan area foto terdapat 6,9% komentar yang membahas kondisi dan
pemeliharaan fasilitas, serta pada konsep pencahayaan area foto terdapat 10,7% komentar

yang membahas kualitas pencahayaan dan pengalaman fotografi.
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Gambar 5. 6 Spot foto interaktif

Berdasarkan Gambar 5.6, visualisasi konsep Spot foto interaktif merupakan salah satu
rekomendasi yang dihasilkan dari pendekatan Lotus Blossom berdasarkan prioritas
perbaikan pada atribut aktivitas wisata di platform Google Maps. Hasil analisis
menunjukkan terdapat 33,5% komentar yang membahas keberadaan, variasi, dan
pengalaman penggunaan Spot foto di HeHa Forest. Mayoritas komentar menyoroti
banyaknya Spot foto yang tersedia, daya tarik area foto yang instagramable, serta harapan
pengunjung terhadap Spot foto yang lebih beragam dan menarik. Selain itu, beberapa
komentar juga menunjukkan bahwa Spot foto menjadi salah satu alasan utama
pengunjung datang ke HeHa Forest. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
berfoto merupakan daya tarik utama yang memengaruhi pengalaman wisata pengunjung.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengalaman wisata yang
bersifat interaktif dan menyediakan aktivitas yang dapat dibagikan melalui media sosial
mampu meningkatkan keterlibatan (visitor engagement), kepuasan, serta niat berkunjung
kembali karena pengunjung memperoleh pengalaman yang lebih berkesan dan bernilai
(Stylidis, 2017). Oleh karena itu, pengembangan Spot foto interaktif diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan pengunjung, menciptakan pengalaman wisata yang lebih

menarik, serta memperkuat daya tarik destinasi sebagai lokasi rekreasi dan fotografi.
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Gambar 5. 7 Perawatan area foto

Berdasarkan Gambar 5.7, visualisasi konsep Perawatan area foto merupakan salah satu
rekomendasi yang dihasilkan dari pendekatan Lotus Blossom berdasarkan prioritas
perbaikan pada atribut aktivitas wisata di platform Google Maps. Hasil analisis
menunjukkan terdapat 6% komentar yang membahas kondisi area wisata dan fasilitas
pendukung yang tersedia. Beberapa komentar menyoroti kondisi area foto yang kurang
terawat, seperti keberadaan lumut pada kolam dan jalur pejalan kaki, kebersihan beberapa
fasilitas, serta kondisi area tertentu yang dinilai belum optimal untuk mendukung
kenyamanan pengunjung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengalaman
wisata tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan Spot foto, tetapi juga oleh kondisi
lingkungan dan fasilitas yang mendukung aktivitas pengunjung. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas lingkungan fisik (physical
environment) dan pemeliharaan fasilitas merupakan faktor penting yang memengaruhi
persepsi kualitas destinasi, kepuasan, serta pengalaman wisata secara keseluruhan (Lee,
2011). Oleh karena itu, perawatan area foto dan fasilitas secara berkala diharapkan dapat
meningkatkan kenyamanan, keamanan, serta kualitas pengalaman wisata yang dirasakan

pengunjung selama berada di HeHa Forest.
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Gambar 5. 8 Pencahayaan area foto

Berdasarkan Gambar 5.8, visualisasi konsep pencahayaan area foto merupakan salah
satu rekomendasi yang dihasilkan dari pendekatan Lofus Blossom berdasarkan prioritas
perbaikan pada atribut Spot foto dan pengalaman visual di platform Google Maps. Hasil
analisis menunjukkan terdapat sekitar 7,7% komentar yang membahas kualitas
pencahayaan area foto, khususnya terkait pengalaman berfoto pada malam hari. Sebagian
besar komentar menyatakan bahwa tampilan area wisata menjadi lebih menarik ketika
lampu-lampu dekoratif dinyalakan sehingga menghasilkan suasana yang lebih estetik dan
mendukung aktivitas fotografi. Namun, beberapa komentar juga mengindikasikan bahwa
hasil foto pada kondisi tertentu masih kurang optimal, terutama bagi pengunjung yang
menggunakan kamera ponsel atau berkunjung pada waktu yang kurang tepat. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pencahayaan memiliki peran penting dalam membentuk
kualitas pengalaman visual pengunjung. Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa
elemen visual seperti pencahayaan, suasana, dan estetika lingkungan berkontribusi
terhadap pengalaman wisata yang lebih positif, meningkatkan kepuasan pengunjung,
serta memperkuat persepsi daya tarik destinasi . Oleh karena itu, peningkatan

pencahayaan pada area foto diharapkan dapat memperkuat daya tarik visual destinasi,
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menghasilkan kualitas foto yang lebih baik, serta meningkatkan kepuasan pengunjung

saat melakukan aktivitas fotografi.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa Kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dengan menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA), penelitian ini
berhasil mengidentifikasi topik utama dalam ulasan pengunjung HeHa Forest. Hasil
pemodelan topik menunjukkan bahwa karakteristik ulasan pada Instagram dan
Google Maps memiliki perbedaan. Pada platform Instagram, topik yang muncul
lebih banyak berkaitan dengan Spot foto, suasana wisata, aktivitas keluarga, hiburan,
dan aspek visual destinasi wisata. Sementara itu, pada Google Maps, topik yang
muncul lebih banyak berkaitan dengan fasilitas, makanan, pelayanan, kenyamanan,
serta pengalaman langsung pengunjung selama berada di lokasi wisata

Hasil analisis sentimen yang dilakukan menggunakan metode I/nSet Lexicon
menunjukkan bahwa ulasan pengunjung didominasi oleh sentimen positif pada kedua
platform. Mesikipun demikian, ada beberapa topik dengan sentimen negatif,
terutama terkait dengan biaya aktivitas keluarga, pengalaman wisata, dan beberapa
fasilitas pendukung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih ada perbedaan antara
apa yang diharapkan pengunjung dari HeHa Forest dan apa yang mereka dapatkan.
Hasil perhitungan metode TOPSIS menunjukkan bahwa, berdasarkan persepsi
pengunjung, setiap platform memiliki prioritas perbaikan yang berbeda. Pada Google
Maps, prioritas perbaikan berfokus pada peningkatan aspek Spot Foto Menarik
karena visual sangat penting untuk pengalaman wisata pengunjung. Sementara pada
platform Instagram berfokus pada Biaya Aktivitas Keluarga karena pengunjung
sangat peduli dengan bagaimana menyesuaikan antara biaya yang dikeluarkan
dengan pengalaman wisata yang diterima.

Berdasarkan hasil prioritas permasalahan, penelitian ini berhasil merumuskan
rekomendasi strategi pengembangan wisata menggunakan pendekatan lotus blossom.
Pendekatan tersebut membantu mengembangkan hasil analisis menjadi rekomendasi
yang lebih aplikatif dan terstruktur sesuai dengan karakteristik masing-masing
platform. Rekomendasi yang dihasilkan difokuskan pada peningkatan pengalaman
pengunjung, kualitas layanan, serta pengembangan daya tarik wisata HeHa Forest

berdasarkan persepsi pengunjung pada Google Maps dan Instagram.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka saran yang diberikan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi HeHa Forest
Pengelola HeHa Forest disarankan untuk meningkatkan kualitas layanan dengan
fokus pada menyesuaikan antara biaya yang dikeluarkan dengan pengalaman wisata
yang diterima. Pengelola juga dapat meningkatkan kenyamanan area wisata,
menambah aktivitas yang lebih interaktif, dan meningkatkan kualitas Spot foto
sebagai salah satu daya tarik utama destinasi wisata. Selain itu, elemen pelayanan
yang telah mendapatkan persepsi positif dari pengunjung harus dipertahankan.

2. Bagi Universitas
Universitas diharapkan dapat mendorong pengembangan penelitian berbasis data
digital seperti analisis ulasan online untuk memahami perilaku konsumen dan
persepsi masyarakat. Selain itu, pembelajaran tentang fopic modelling, analisis
sentimen, dan teknik pengambilan keputusan multikriteria seperti TOPSIS harus
terus dikembangkan agar mahasiswa memiliki kemampuan dalam analisis data yang
lebih baik dan relevan dengan kemajuan teknologi saat ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang konteks bahasa yang lebih kompleks, penelitian lebih lanjut harus
menggunakan analisis sentimen berbasis machine learning atau pendekatan hybrid.
Untuk meningkatkan interpretasi topik, juga dapat dipikirkan untuk menggunakan
metode model topik tambahan seperti BERTopic. Untuk membuat hasil penelitian
lebih realistis, penelitian juga dapat dikembangkan dengan menambahkan sumber
data dari platform digital lain. Selain itu, kriteria yang lebih objektif dapat dibuat
dengan menggunakan metode pembobotan seperti entropy atau Analytical Hierarchy

Process (AHP).
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